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ABSTRACT

A. Hashim Nawawie, NPK. 07.77.0002. Social Behavior Society Fishermen Against Child .
w (Studies in Society and Popoh Fisherman Sidem Tulungagung District). Dissertation, Social
1ce Studies Program, Graduate School, University of Merdeka Malang. Purchaser. Prof. Dr.
gus Sholahudin, MS., and Co-Promoter Prof. Dr. L. Made Weni, SH., MS.

Keywords : social behavior, child workers.

This study aims to describe the social behavior of the fishing communities on child labor |
Popoh Tulungagung District Sidem; analyze what factors are behind the social behavior of the
ng communities on child labor and Popoh Tulungagung District Sidem; and analyze the result
¢ social behavior of the fishing communities of child labor Popoh the beach and Sidem
mgagung District.

This research uses a qualitative approach, with grounded theory. The data collected was
riptive and reflective data by using interviews, observation and documentation, while the
rmants selected by snowball sampling technique. Techniques of data analysis used model
floped by Corbin and Strauss with open coding stage, axial coding and selective coding.
nwhile, to ensure the validity of data used Lincoln and Guba model of the four main criteria is
legree of trust (credibility), keteralihan (transferability), dependence (dependability) and
rinty (Confirmability).

Based on data collection, analysis and discussion of research results in three things: First, |
al behavior in the fishing community and Popoh reflects Sidem deviant social behavior |
iation) is carried out systematically by sea skipper, adult peer (fellow ABK), and parents. The
s of distortion of social behavior in question is the verbal and nonverbal, while where it
sened is in the workplace (the sea), a playground, and home.

Second, the factors underlying the social behavioral deviations of fishing communities on
d labor is Popoh and Sidem; First, the economic factor. There are two sub-factors and threats
iolok household survival. The two sub-factors are then related to the reciprocal intervening
ables causing the stress condition, irritable and aggressive attitude. Second, the asymmetrical
al structure. The relationship between child labor with the sea skipper, peers are more mature,
old men reflect the pattern of asymmetric relations, the pattern of these relationships tends to
wlnerable and exploitation, and other deviant social behavior of child workers; and third, is the
ure of deviant behavior. For child labor, social environment dominated subculture aggressive
ocially deviant behavior can become a medium of imitation (imitation), learn (learned), so it is
¢ actualization, eventually causing aberrant social behavior has become common practice in the
ermen community.

Ketiga, a result of social behavior is deviant fishing communities the growing
ressiveness of the child worker (the victim). This is what gave birth to new forms of
ressiveness on fishing communities, this aggressive behavior to be a hereditary new culture
 deviation of systemic social behavior). The most important factor of the birth of this behavior
svenge. Revenge is a manifestation of aktulaisasi potential child workers from the victim
#im) and the study of cultural systems and her social environment is distorted.
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ABSTRAK

A. Hasyim Nawawie, NPK. 07.77.0002. Perilaku Sosial Masyarakat Nelayan Terhadap
Pekerja Anak (Studi di Masyarakat Nelayan Popoh dan Sidem Kabupaten Tulungaguig).
Disertasi, Program Studi Ilmu Sosial, Program Pascasarjana, Universitas Merdeka Malang.
Promotor Prof. Dr. H. Agus Sholahuddin, MS., dan Ko-Promotor Prof. Dr. L. Made Weni, 511,
MS.

Kata Kunci : Perilaku sosial masyarakat, pekerja anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap
pekerja anak di Popoh dan Sidem Kabupaten Tulungagung; Menganalisis faktor-faktor apa yang
melatarbelakangi perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap pekerja anak di Popoh dan Sidem
Kabupaten Tulungagung; dan Menganalisis akibat perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap
pekerja anak di pantai Popoh dan Sidem Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan grounded theory. Data yang
dikumpulkan adalah data deskriptif dan reflektif dengan menggunakan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi, sementara informan dipilih dengan teknik snowball sampling. Teknik
analisis data digunakan model yang dikembangkan oleh Corbin dan Strauss dengan tahapan open
coding, axial coding, dan selective coding. Sedangkan untuk memastikan keabsahan data
digunakan modelnya Lincoln dan Guba yakni dengan empat kriteria utama yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan
kepastian (confirmability).

“Berdasarkan hasil pengumpulan data, analisis dan pembahasan penelitian ini menghasilk:
tiga hal yaitu; Pertama, Perilaku sosial masyarakat nelayan di Popoh dan Sidem mencerminkan
perilaku sosial menyimpang (deviation) secara sistemik yang dilakukan oleh juragan laut, teman
sebaya yang dewasa (sesama ABK), dan orang tua. Jenis-jenis penyimpangan perilaku sosial yang
dimaksud adalah verbal dan nonverbal, sementara tempat kejadiannya adalah di tempat kerja
(laut), tempat bermain, dan rumah.

Kedua, Faktor-faktor yang melatarbelakangi penyimpangan perilaku sosial masyarakat
nelayan terhadap pekerja anak di Popoh dan Sidem adalah; Pertama, faktor ekonomi. Terdapat dua
sub-faktor yaitu solok dan ancaman kelangsungan hidup rumah tangga. Kedua sub-faktor ini
kemudian berhubungan secara reciprocal menyebabkan timbulnya variabel infervening yaitu
kondisi stress, pemarah dan sikap agresif. Kedua, struktur sosial yang asimetris. Hubungan antara
pekerja anak dengan juragan laut, teman sebaya yang lebih dewasa, dan orang tua mencerminkan
pola hubungan asimetris, pola hubungan semacam ini rawan dan cenderung terjadi eksploitasi, dan
perilaku sosial menyimpang lainnya terhadap para pekerja anak; dan ketiga, adalah budaya

. perilaku menyimpang. Bagi pekerja anak, lingkungan pergaulan yang didominasi subkultur

agresif atau perilaku sosial menyimpang dapat menjadi media peniruan (imitation), dipelajari
(learned), sehingga mudah diaktulaisasikan, akhimya menyebabkan perilaku sosial menyimpang,
ini menjadi kelaziman di komunitas nelayan.

Ketiga, Akibat perilaku sosial menyimpang masyarakat nelayan adalah tumbuhnya
agresifitas pada pekerja anak yang bersangkutan (korban). Inilah yang kemudian melahirkan

vii
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kehidupan sosial adalah kehidupan bersama manusia atau kesatuan manusia yang hid
bersama dalam suatu pergaulan. Indikasinya kehidupan bersama adalah adanya manu
yang berjumlah minimal dua orang; mereka saling bergaul (berhubungan) dan hidup bersa
dalam waktu yang relatif lama; adanya kesadaran bahwa mereka merupakan suatu kesatu
akhirnya menjadi suatu sistem kehidupan bersama. Kehidupan sosial tersebut tel
memenuhi karakateristik dari suatu sistem sosial yang meliputi hal-hal sebagai berikut; d
orang atau lebih yang saling mempengaruhi, dalam tindakannya mereka memperhitungk
bagaimana orang lain bertindak, dan kadang-kadang mereka bertindak bersama-sama unt
mengejar tujuan bersama.

Di dalam sistem sosial terdapat pula unsur-unsur tekanan dan ketegangan. Hal
muncul karena tidak akan ada dua orang sekalipun yang mempunyai interpretasi yang sai
mengenai peranan atau posisi status di dalam suatu sistem sosial manapun. Sistem sosial ak
mengalami tekanan apabila terjadi perbedaaan interpretasi dan bila perbedaan itu berut
menjadi pola-pola tindakan, Ketegangan merupakan wujud tingkah laku yang b
dipisahkan dengan tekanan, sebab tekanan merupakan sumber timbulnya ketegangan. O
karena itulah akan muncul masalah-masalah sosial yaitu semua bentuk tingkah laku y:
melanggar atau memperkosa adat-istiadat (dan adat-istiadat tersebut diperlukan un
menjamin kesejahteraan hidup bersama). Situasi sosial yang dianggap oleh sebagian be
dari warga masyarakat sebagai mengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugil
orang banyak.

Dalam konteks hubungan sosial seperti tersebut di atas, anak-anak sesungguht
merupakan bagian dari sistem sosial yang juga perlu mendapat perhatian. Secara histo
perhatian terhadap hak-hak anak sebenarnya bermula setelah perang dunia pertama seba
reaksi atas penderitaan yang timbul akibat bencana peperangan terutama yang dial
perempuan dan anak-anak. Pada tahun 1924 hak-hak anak pertama kalinya dideklarasil
secara Internasional oleh Liga Bangsa-Bangsa yang dikenal sebagai deklarasi Jenewa. Pi
tahun 1959 majelis umum PBB kembali mengeluarkan pernyataan mengenai hak an
Tahun 1979 saat dicanangkannya tahun anak terlantar, pemerintah Polandia mengusull
bagi dirumuskannya suatu dokumen yang mengikat secara yuridis dan politis bagi negs
negara yang meratifikasinya, yang kemudian sekarang dikenal dengan konvensi hak @
(KHA) (Susilowati, 1999). Namun demikian, baru tanggal 2 September 1990 KHA m
efektif diberlakukan sebagai hukum Internasional, Indomesia meratifikasinya mel
Keputusan Presiden nomor 36/1990 tanggal 25 Agustus 1990 yang mulai berlaku 5 Okto
1990. Pada prinsipnya, konvensi ini merupakan instrumen bagi perlindungan anak, yi
dalam perkembangannya mereka tidak hanya rentan akibat perang, tetapi jupa perbudal




(slavery), perdagangan (irafficking), misalnya untuk seks komersial atau dieksploitasi secara
ekonomi atau dipekerjakan dan lain lain.

KHA, dalam pendahuluannya yang dicetuskan oleh PBB (United Nations Convention
on the Rights of the Child/CRC) menyatakan bahwa anak karena ketidakmatangan fisik dan
mentalnya, membutuhkan perlindungan dan perawatan khusus, termasuk perlindungan
hukum yang layak, sebelum dan sesudah kelahiran (Susilowati, 1999: 53). Dalam
hubungannya dengan orang dewasa atau orang tua, anak-anak pada umumnya memiliki
posisi tersubordinasi. Ketergantungan anak-anak pada orang tua pada khususnya dan orang
dewasa pada umumnya yang secara tradisional merupakan “pengasuh™ mereka
menyebabkannya mempunyai otoritas terhadap anak-anak. Hal ini mengondisikan anak-anak
sebagai target kekerasan dan salah perlakuan (Putranto, 1992).

Berbagai kajian dan penelitian menemukan bahwa dalam komunitas yang relatif
sejahtera, mampu dan aman, anak-anak menerima perhatian serta perlindungan yang relatif
cukup dari orang tua atau pengasuh mereka. Tetapi dalam komunitas yang buruk, anak-anak
merupakan target pertama perlakuan sosial yang menyimpang. Dalam situasi seperti ini,
mereka dapat menjadi individu-individu yang tidak diinginkan dan kemudian dibuang atau
menjadi anak-anak yang terabaikan bahkan tidak dilindungi, menjadi anak-anak yang mudah
dieksploitasi seperti dibujuk atau dipaksa melakukan berbagai hal yang bisa mengancam dan
membahayakan hidup mereka, namun justru menguntungkan pihak orang dewasa atau orang
tua (Pratitasari,1997; Sanie, 1997; Suyanto, Hariadi, Nugroho, 2000).

Sebagai bagian dari sistem sosial masyarakat, didalam komunitas nelayan Popoh dan
Sidem tentunya juga terdapat kekuatan-kekuatan alamiah yang menyebabkan tata stabilitas,
dan kekuatan-kekuatan alamiah sehingga menimbulkan ketidakteraturan, konflik, dan
gangguan serta tckanan dan ketegangan, keseimbangan antara kekuatan-kekuatan itu dapat
berbeda-beda. Dengan kata lain, sebagai suatu pergaulan hidup, mereka memiliki unsur-
unsur yang terdapat dalam suatu sistem sosial lainnya seperti unsur keyakinan; perasaan;
tujuan, sasaran atau cita-cita; norma; kedudukan-peranan; tingkatan atau pangkat; kekuasaan;
sanksi; sarana atau fasilitas; dan lain-lain.

Selain itu, mereka juga merupakan suatu jaringan yang teratur dari interaksi sosial yang
merupakan pertanda keterkaitan antara individu manusia dengan norma-norma sosial yang
dilalui sebelum perilaku menjadi kaedah (abstraksi dari pola perilaku). Perilaku pada
dasarnya merupakan suatu cara yang dapat diklasifikasikan sebagai bentuk
tindakan/perbuatan. Perilaku sebagai cara, merupakan refleksi dari sikap yang bersumber
pada nilai-nilai. Cara merupakan tindakan atau perbuatan yang dapat diterima atau ditolak
oleh para warga masyarakat. Cara yang diterima masyarakat pada dasarnya dilakukan secara
berulang-ulang dan melahirkan kebiasaan.

Pada masyarakat nelayan, dilihat dari perspektif relasi, maka model patronase antara
juragan laut dengan pekerja anak di masyarakat nelayan Popoh dan Sidem memungkinkan
terjadinya tekanan-ketegangan terhadap pekerja anak, baik yang terjadi pada saat anak-anak
bekerja, bergaul dengan teman-temannya di luar jam kerja maupun yang dialami di rumah.
Tekanan-ketegangan itu muncul misalnya sebagai akibat adanya pelanggaran-pelanggaran
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yang berulang—ulfmg dilakukan oleh anak-anak yang telah mengikatkan diri dal
lingkungan pekerjaannya. Sehingga juragan laut memberikan sanksi kepada anak-an
tersebut sesuai pula dengan cara yang dikehendaki oleh juragan laut.

Ketegangan yang muncul antara pekerja anak dengan juragan laut crat hubungann
flengim taraf !(ekangan yang diterima oleh anak-anak tersebut. Kekangan tersebut ol
Juragan laut dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan menyimpang terhadap nory
bekerja. Mereka tentu saja mencrimanya dengan ketegangan tanpa berani melakuk
perlawanm-perlawm terhadap juragan lautnya. Cara yang dilakukan oleh Jjuragan la
terhadap memllca dlalgggap sebagai suatu perilaku yang normal yang bisa diterima ol
masyarakat yaitu perilaku yang sesuai dengan pola kelompok masyarakat di tempat
berada, sesuai pula dengan norma-norma sosial yang berlaku pada saat dan tempat itu yai
masyarakat Popoh dan Sidem sehingga tercapai relasi personal dan interpersonal ya
memuaskan.

_ Di pihak lain yaitu bagi pekerja anak, apa yang dilakukan oleh Jjuragan laut di at
d!angg_api'lya sebagai tingkah laku yang abnormal/menyimpang yaitu tingkah laku yang tid:
bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai dengan norma-norma sosi:
Secara umum,.ada tiga bentuk reaksi pekerja anak terhadap perlakukan juragan laut. Pertam
mereka menerima perlakuan tersebut sebagai bentuk hukuman atas kesalahan yang dilakuk:z
oleh pekerja anak. Kedua, mencrima dengan terpaksa. Model reaksi ini biasanya dilakukz
karena_ peker]a_anak merasa tidak mempunyai kekuatan untuk melawan. Ketiga, tidz
menerima meski tidak dilakukan secara ekspresif,

Dilihat dari tata pergaulan masyarakat nelayan Popoh dan Sid nilai-nilai
d&empangkan bagi anak-anak mereka (juga pekerja anakl)mmsih sangi?’kum dipenp:'an
oleh nilai-nilai budaya Jawa, misalnya totokromo, unggah-ungguh dan keharusan anak nuri
marang wong tuo; masih kuatnya stratifikasi sosial dan status dalam keluarga da
bermasyarakat. .Pola tingkah laku mereka mewarisi ide-ide itu sebagai pola tingkah lak
dﬂlc:lm mengambil keputusan menghadapi situasi tertentu. Nilai-nilai itu diperoleh dari cerit:
cerita, melihat dan.mengalami serta mendengar dari orang tua dan sangat tergantung pad
mlaj' mana yang dikembangkan dalam keluarga atau lingkungannya. Nilai itu merupaka
:lv:nilgr budaya yang ltt:)el:gamr kepatutan hubungan antara anak dengan orang tua, ana

orang y ebih tua usianya, an i-laki i
. untukarlrllilanggar. ya, antara perempuan dengan laki-laki dan tida

Konsep kepatutan dalam budaya masyarakat nelayan Popoh dan Sidem i U
adalah berasal dari konsep anak kudu ngerti unggah—layungguhl?d.laxﬁnya anak ﬁ;ﬁd;::}uakg::
aturan, mereka harus tahu posisi atau statusnya dan harus patuh pada orang tua atau oran,
yang lebih ma_usmnya. Ini menggambarkan hubungan atas bawah, tua muda, di mana oran,
yang pada posisi dibawah atau muda mesti taat pada orang yang berada pada posisi atas ata
tua. Dalam hubungaxla yang asimetris semacam ini kadang menimbulkan sikap yang suli
flstebak, misalnya ketika juragan laut menyuruh pekerja anak njeblang sebagai sanksi kareni
ia melalukan kesalahan. Hal ini apakah dapat dianggap sebagai cara mendidik, member




pelajaran ataukah merupakan perilaku sosial meuyjmpang. Inilah yang menurut pandangan
peneliti krusial, dan karena itu menarik untuk diteliti, ‘ _

Pada konteks ini, pekerja anak merupakan bagian dari anggota sistem kemasya-mkalan
karena itu pola-pola realasi, hubungan, perilaku, nilai-nilai, budaya antara pekerja anak
dengan juragan laut, masyarakat dan teman sepekerjaan lainnya pef!u mendapat perhatian
dalam suatu penelitian, agar dapat lebih komprehensif dalam menglca_]! per'masalahan seputar
pekerja anak. Dari beberapa penelitian terdahulu sebagaimana akan.dlmmkan pada bab dua,
telah memberikan kontribusi dari aspek perlakuan terhadap pekerja anak yang oendenmg
bersifat abuse, termasuk upaya kebijakan yang dilakukan Pemerintah untuk melindungi
mereka sebagai implementasi dari UURI No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.
Perbedaan dengan penelitian terdahulu, penelitian yang akan dilak.ukan ini memfoku;kan
pada perilaku sosial masyarakat, faktor-faktor yang melatarbelakangi dan akibatnya perilaku
sosial masyarakat nelayan terhadap pekerja anak.

.2. Rumusan Masalah Penelitian . )
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah penelitian tersebut di atas, maka
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut : ) :
1.2.1. Bagaimana perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap pekerja anak di Popoh dan
Sidem Kabupaten Tulungagung? ]
1.2.2. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi perilaku sosial mas??rarakat nelayan
terhadap pekerja anak di Popoh danSidemKabupatenTtﬂungagmlg ]
1.23. Apa akibat perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap pekerja anak di Popoh dan
Sidem Kabupaten Tulungagung?

[.3. Tujuan Penelitian o
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : ‘ )
13.1. Untuk menganalisis perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap pekerja anak di
P dan Sidem Kabupaten Tulungagung; )
132. Mog::analisis faktor-faktor apa yang melatarbelakangi perilaku sosial masyarakat
nelayan terhadap pekerja anak di Popoh dan Sidem Kabupaten Tulungagung; _
1.3.3. Menganalisis akibat perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap pekerja anak di
Popoh dan Sidem Kabupaten Tulungagung.

I.4. Manfaat Penelitian ) ) )
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat memberikan kontribusi akademis
bagi pengembangan ilmu-ilmu sosial, khususnya dalam bidang sosial kamasymakatan,
khususnya yang terkait dengan pola-pola perilaku masyarakat. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan bermanfaat sebagai bahan refleksi bagi pekerja anak, bagi orang tua maupun bag_;
juragan/atasan pekerja anak; dan masukan kepada pemerintah atau lm}:aga yang terkait
dalam mempertimbangkan, mengambil kebijakan perlindungan bagi pekerja anak khususnya
pada masyarakat Nelayan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Perilaku

Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh manusia dan
dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan/atau genetika.
Perilaku seseorang dikelompokkan ke dalam perilaku wajar, perilaku dapat diterima, perilaku
aneh, dan perilaku menyimpang (http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_manusia, diambil tgl
20 Juni 2009). Dalam sosiologi, perilaku dianggap sebagai sesuatu yang tidak ditujukan
kepada orang lain dan oleh karenanya merupakan suatu tindakan sosial manusia yang sangat
mendasar. Perilaku tidak boleh disalahartikan sebagai perilaku sosial, yang merupakan suatu
tindakan dengan tingkat lebih tinggi, karena perilaku sosial adalah perilaku yang secara
khusus ditujukan kepada orang lain. Penerimaan terhadap perilaku seseorang diukur relatif
terhadap norma sosial dan diatur oleh berbagai kontrol sosial

Manusia dalam berinteraksi atau melakukan hubungan interpersonal dengan manusia
dalam kehidupan masyarakat karena adanya kebutuhan akan inklusi, control dan afeksi.
Pengalaman berinteraksi tersebut menghasilkan sistem nilai yaitu konsepsi apa yang buruk
dan apa yang baik. Di dalam manusia berinteraksi pula ada perbuatan-perbuatan manusia
yang dilakukan secara berulang-ulang dan normal dan ada pula perbuatan-perbuatan manusia
yang dilakukan berulang-ulang dan tidak normal. Perbuatan-perbuatan manusia yang normal
dikenal dengan tingkahlaku manusia yang normal atau perilaku yang normal, dan perbuatan-
perbuatan manusia tidak normal dikenal dengan sebutan tingkahlaku yang tidak
normal/abnormal. Tingkah laku normal ialah tingkahlaku atau perilaku yang serasi atau tep
yang bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya. Tingkahlaku yang normal ialah perilaku
yang sesuai dengan pola kelompok masyarakat tempat dia berada sesuai pula dengan norma-
norma sosial yang berlaku pada saat dan tempat itu sehingga tercapai relasi personal dan
interpersonal yang memuaskan. Sedangkan tingkahlaku abnormal ialah tingkah laku yang
tidak serasi, tidak sesuai atau tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya dan tidak
sesuai dengan norma sosial.

Konsep normalitas dan abnormalitas menjadi sangat samar-samar batasannya. Sebab
kebisaaan-kebisaaan, tingkahlaku dan sikap hidup yang dirasakan sebagai normal oleh suatu
kelompok masyarakat, bisa dianggap sebagai abnormal oleh kelompok kebudayaan lainnya.
Apa yang dianggap tidak mormal oleh beberapa generasi sebelum kita bisa dianggap
abnormal pada saat sekarang.

Aspek-aspek tingkahlaku yang menyimpang dapat dikategorikan sebagai berikut :

1. Aspek lahiriah yang dapat dibagi menjadi 2 (dua). Deviasi lahiriah yang verbal dalam
bentuk : kata-kata maki-makian, slang (logat, bahasa popular), kata kotor tidak
senonoh dan cabul, sumpah serapah, dialek-dialek dalam dunia politik dan dunia
kriminal, ungkapan-ungkapan sandi. Deviasi lahiriah yang non verbal yaitu semua
tingkahlaku yang non verbal yang nyata kelihatan.




2.  Aspek-aspek simbolik yang tersembunyi, mencakup sikap-sikap hidup, emosi-emosi,
sentimen-sentimen dan motivasi-motivasi yang mengembangkan tingkahlaku
menyimpang berupa i'tikad kriminal dibalik semua aksi-aksi kejahatan dan
tingkahlaku yang menyimpang.

Sifatnya bisa organimis atau filosofis, psikis, interpersonal, antar personal dan kultural.
Sehubungan dengan lingkungan sosial kultural deviasi tingkahlaku ini dapat dibagi menjadi :

l. Deviasi individual. Beberapa deviasi merupakan gejala personal, pribadi atau
individual sebab ditimbulkan oleh ciri-ciri yang khas unik dari individu sendiri. Ciri-
ciri tersebut berasal dari anomali-anomali, variasi-variasi biologis, kelainan-kelainan
psikis tertentu yang sifatnya herediter ada sejak lahir. Kelainan tingkah laku juga bisa
disebabkan oleh penyakit dan kecelakaan.

2. Deviasi situasional. Deviasi ini disebabkan oleh pengaruh bermacam-macam kekuatan
situasional/sosial di luar individu atau oleh pengaruh situasi dalam mana pribadi yang
bersangkutan menjadi bagian integral daripadanya. Situasi tadi memberikan pengaruh
yang memaksa sehingga individu tersebut terpaksa harus melanggar peraturan dan
porma-norma umum atau hukum formal. Jika anak-anak atau isteri hampir- ir
mati kelaparan dan tidak ada jalan lain untuk mendapatkan bahan makanan kecuali
dengan cara mencuri sehingga pria bersangkutan terpaksa harus mencuri maka jadilah
ia seorang penjahat situasional.

3. Deviasi sistematik. Deviasi sistematik pada hakekatnya adalah satu subkultur atau
satu sistem tingkahlaku yang disertai organisasi sosial khusus, status formal, peranan-
peranan, nilai-nilai, rasa kebanggaan, norma dan moral tertentu yang semuanya
berbeda dengan situasi umum. Segala pikiran dan perbuatan yang menyimpang dari
norma umum, kemudian dirasionalisir atau dibenarkan oleh semua anggota kelompok
dengan pola yang menyimpang itu. Sehingga penyimpangan tingkahlaku/deviasi itu
berubah menjadi deviasi terorganisir atau deviasi sistematik

2.2. Pekerja Anak.

Secara historis, konsep anak-anak atau remaja (childhood) belum ditemukan sebelum
abad pertengahan. Menurut Sutoyo (1993; 01) pertama Kali konsep ini diungkapkan oleh
Philipe Aries dalam bukunya Centuries of Childhood (1973) yang telah membuktikan bahwa
masa anak-anak atau remaja dan sikap orang dewasa terhadap anak dan bagaimana memper-
lakukan anak muncul bersamaan dengan munculnya kelas menengah di Eropa. Ini dapat
dimengerti karena sebelum abad 16 dan 17, masa perkembangan manusia meloncat dari masa
balita beralih ke masa dewasa, karena ketika itu banyak anak yang belum berusia 10 tahun
sudah harus bekerja layaknya orang dewasa. Makanya kemudian timbul perdebatan aspek
apa yang menentukan definisi masa anak, apakah aspek psikologis, biologis ataukah sosial.
Tidaklah terlalu urgen untuk memperdebatkan ketiga aspek tersebut, karena kenyataannya
ketiga aspek tersebut sangat inkheremt dengan perkembangan anak. Secara psikologis, anak
atau remaja merupakan masa pancaroba menuju dewasa, mungkin secara biologis, anak atau
remaja seperti orang dewasa yang ditandai oleh telah berfungsinya seluruh organ tubuh
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meskipun masih dan akan mengalami perubahan yang cuk Namun demiki
masyarakat atau budaya sebenammya juga turut megyunglbangugpm seorang anakm:;‘z:;:
dikatakan sudah d?wasa atau belum, pada kelompok masyarakat kumuh dan miskin, an:
yang belum berusia 10 tahun sudah dianggap dewasa dengan memberikan beban,mg
membantu atau balﬁ:;diandalkan mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga, tetapi dala
usia yang sama sangat berbeda kondisi i

s 2 beban yang ditanggung oleh anak pa

_Masa anak pada golongan keluarga apapun, merupakan masa perkembangan, ba
fisik, jiwa, moral maupun tanggung jawab sosialnya, terganggunya perkembangan aspel
aspek tersebut akan membahayakan atau mengganggu tugas-tugas masa perkembanganny.
Karenanya dalam.konvcnsi hak anak yang telah diratifikasi sebagian besar Negara di dun
terqza:uk lnd;onc:sa dalam pasal 32 mewajibkan Pemerintah untuk melindungi anak-ana
dari “eksploitasi ekonomi dan dari melakukan pekerjaan apa saja yang kemungkina
membahayakan atau mengganggu pendidikan anak, atau berbahaya bagi kesehatan fisil
Jjiwa, ml];a:ltésanmoral.ataa;apﬁrkembangan sosial anak” (UNICEF, 1997: 20).
usia yang berlaku di Indonesia sangat be; ; UU nomor 4

1979 menentukan bahwa anak adalah seorang yang belum mgi;‘::a umur 21 tahuza::
belum pernah kawin; UU nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 47 ayat
menyeblﬁkap bahwa anak adalah mereka yang belum mencapai usia 18 tahun atau belur
pernah kawl-n; UU nomor 8 Tahun 1981 menentukan dua batasan usia anak, yakni yan
beh.un berusia 17 tahun dapat dilarang menghadiri sidang pengadilan (pasal 153 ayat 5) da
bagi anak yang dapat memberi keterangan tanpa disumpah adalah yang belum berusia 1
tahun (pasal 171 a); UU nomor 3 tahun 1997 tentang pengadilan anak menentukan batas usi
antara 8 tahun dan sebelum 18 tahun bagi seseorang untuk dapat diajukan ke pengadila
anak; Kltab' UU Hukum Pidana (KUHP) memiliki beberapa batasan tentang anak yakni 1’
w.hun (bagi calon korban tindak pidana yang tanpa perlu mengadukan, kasusnya aka
c!lproses.atas aduan keluargm}ya, pasal 287 ayat (2), belum berusia 15 tahun (bagi korba
tindak pidana terhadzp.kesusﬂaan, pasal 287 ayat (1), dan belum berusia 17 tahun (untul
ditunjukkan gambarmﬂlsan pomo, pasal 283; UU nomor 1 Tahun 1951 tentang pernyataa
berlakunya UL’I kerja tahun 1948 pasal | membedakan batasan orang muda dengan anak
orang mudi.a yaitu orang laki-laki maupun perempuan yang berumur lebih dari 14 tahun tetap
kurang dari 18 tahun. Sedangkan anak yaitu laki-laki maupun perempuan yang berumur 1+
tahun ke bawah. Bahkan yang lebih ekstrim lagi adalah batasan anak menurut deklarasi hak
hak anak yang menyatakan “...the child, by reason of his physical and mental immaturity
needs specwf safeguards and care, including appropriate legal protection, before as well a
dafter birth - (Reid, 1995 : 28). Selain itu, menurut UU nomor 25 Tahun 1997 tentang
ketenagakerjaan ayat 20 disebutkan bahwa yang dimaksud anak adalah laki-laki atm
perempuan yang berumur kurang dari 15 tahun. Sedangkan menurut indikator kesejahterans
rakyat 1396 dari BPS yang disebut anak adalah berusia antara 10-14 tahun.

e uraian di atas dapat dipahami bahwa pekerja anak adalah laki-lak|
pun perempuan yang berusia 18 tahun ke bawah yang bekerja di sektor formal maupur
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nonformal dengan menggunakan sebagian besar waktu untuk mendapatkan imbalan atau
tidak, untuk kepentingan sendiri maupun orang tuanya.

Fenomena Pekerja Anak

Fenomena pekerja anak sesungguhnya bukanlah hanya karakter Indonesia, tetapi juga
universal, saat ini diperkirakan pekerja anak di seluruh dunia sebesar 250 juta. Di Indonesia,
kehadiran pekerja anak di berbagai dacrah dan kegiatan usaha terlihat sangat menonjol
menjelang abad 20, yakni ketika scktor perkebunan dan industri gula modern mulai
dikembangkan oleh kolonialisme Belanda (Amiruddin dan Achdian, 1995). Sementara itu,
studi yang dilakukan Koentjaraningrat (1969) menemukan bahwa di wilayah perdesaan fakta
anak berumur 8 tahun ikut membantu orang tua mencari nafkah adalah hal yang bisaa bahkan
terus berkembang hingga sekarang.

Dalam tiga dasawarsa terakhir, setelah tahun 1965, Indonesia mengalami pertumbuhan
ekonomi yang mantap kecuali selama krisis ekonomi pada kuartal ke-4 tahun 1997 dan 1998-
9 . Menurut laporan dari ILO/IPEC, perkembangan ekonomi makro Indonesia selama dua
puluh tahun terakhir (1976 sampai 1996) memperlihatkan hubungan yang unik dengan
kemiskinan pekerja anak. Laporan tersebut menyebutkan bahwa tingkat kemiskinan nasional
bisa diturunkan menjadi hanya seperlima dari tahun 1970-an (berkurang sebanyak 81%), tapi
penurunan kemiskinan di kalangan pekerja anak hanya 42% (Unger & Irawan, 2002: 5).

Kita mungkin bertanya-tanya mengapa penurunan angka kemiskinan tidak sertamerta
menurunkan kemiskinan pada pekerja anak. Menurut Unger & Irawan (2002: 6) barangkali
adalah karena pertumbuhan ekonomi tidak secara langsung memberikan efek yang sama pada
pertumbuhan ekonomi kaum miskin, sehingga hal itu tidak bisa diterjemahkan menjadi
pengentasan kemiskinan di kalangan orang miskin. Karenanya, tidak berarti hal itu akan
mempengaruhi tingkat kemiskinan pekerja anak. Pendapat ini semakin diperkuat oleh tren
pada koefisien Gini yang memperlihatkan semakin buruknya ketidakmerataan pendapatan
dari tahun 1964 (0,333) ke tahun 1996 (0,356) (lihat juga ILO, 2004: 8). Hal ini
menunjukkan bahwa tanpa pertumbuhan ekonomi yang berpihak pada kaum miskin,
pertumbuhan ekonomi tidak akan menyebabkan terjadinya distribusi pendapatan yang lebih
baik, schingga rumah-tangga miskin tetap saja miskin dan rawan terhadap persoalan pekerja
anak.

2.2.2. Pekerja Anak: Faktor Penyebab

Berbagai hasil kajian dan penelitian telah cukup memberikan sumbangan yang berarti
dalam melihat mengapa anak-anak harus bekerja di usia dini. Antara lain karena kemiskinan,
konsumeris, perubahan gaya hidup, organisasi kriminal—berperan mendorong anak masuk
dalam pekerjaan seks komersial dan budaya (Mustain Mashud, 1999). Di sisi lain menurut
ILO (1996: 17-20) fakor-faktor efektif pendorong pekerja anak adalah karena adanya faktor
penawaran dan permintaan, :

Pertama, faktor penawaran melihat kemiskinan sebagai faktor munculnya pekerja
anak. Faktor pendorong pekerja anak dapat berasal dari anak itu sendiri untuk memenuhi
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kebutuhannya karena orang tuanya tidak mampu memenuhinya. Anak-anak sendiri 1
bekerja untuk mendapatkan penghasilan sehingga dapat membantu ekonomi kelus
yang dianggap serba kekurangan. Sejumlah studi menemukan bahwa anak-anak terpak
bekerja karena disebabkan oleh faktor kemiskinan (Nachrowi,dkk, 1996). Jika demiki
m.aka faktor konsumeris dan perubahan gaya hidup dalam penjelasan di atas
dimasukkan pada kategori ini. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuli Hastadewi, Ab
Qudus Salam MJ, Priyono Adi Nugroho, Ummi Cholilah, Winy Isnaini & Yuyun Agus Ria
(?003) mengungkapkan bahwa anak-anak memilih bekerja disebabkan oleh pengan
lmg.kungan pergaulan yang setiap saat butuh uang misalnya untuk membeli jajan, roko
main bilyard, play station, minum-minuman dengan teman dan lain sebagainya. Nami
demikian kita tidak dapat menutup mata bahwa banyak anak-anak yang betul-betul beras
dari keluarga miskin terpaksa bekerja untuk menopang kebutuhan keluarga.

Sejumlah studi lain menyimpulkan bahwa kemiskinan merupakan faktor pendoror
yang paling mendasar (White, 1973; Irwanto., dkk, 1995; Daliyo., dkk, 1996; Suyanto, dk}
1997). Studi yang dilakukan White, misalnya memberikan bukti yang nyata. Di lingkung;:
mmahtanggadesadi]awamk-anakdarikeluargamjskimenpaksaikut bekerja dan menca
nafkah—entah sebagai pembantu di rumahnya sendiri atau pekerja dalam usaha lai
Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Haryadi menunjukkan bahwa hamper 44% da
anak-anak yang bekerja memberikan kontribusipada pendapatan keluarga antara 20-70%
Bahkan 16,6% diantaranya mampu menopang 75% lebih kebutuhan keluarganya. (SAMI
dan IPEC, 1998:5). Fakta inilah yang kemudian menurut Harbirson (Effendi dan Tadjudis
1992: 97) melahirkan teori strategi kelangsungan hidup rumah tangga (household surviv.
stralegy theory). Menurut teori ini, dalam masyarakat perdesaan yang mengalami transisi
golongan miskin di kota, mereka akan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia bil
kondisi ekonomi mengalami perubahan atau memburuk. Salah satu upaya yang seringka
dilakukan untuk beradaptasi dengan perubahan adalah memanfaatkan tenaga kerja keluarg;
Kalau tenaga kerja wanita—terutama ibu rumah tangga belum mencukupi, bisaanya anak
anak yang belum dewasapun diikutsertakan dalam menopang kegiatan ekonomi keluarg;
Pekerjaan yang ditekuni anak-anak ini tidak terbatas pada pekerjaan rumah tangga, tetay
Juga pekerjaan upahan, baik dalam lingkungan perdesaan sekitar tempat tinggal ata
mengadu nasib ke kota.

Kedua, faktor kebutuhan. Ini muncul dari sektor pengusaha yang mengedepanka
logika dagang dengan berpijak pada teori ekonomi dengan tujuan mclipalganp;nukau
keuntungan. Dengan mempekerjakan anak yang dianggap sebagai pencari penghasila
skun_der dan mau dibayar lebih murah dari tenaga kerja dewasa secara logis akan semakii
meningkatkan keuntungan. Karena kendati diganti oleh tenaga kerja anak-anak dan/ata
perempuan produksi yang dihasilkan tidak banyak mengalami perbedaan. Para kapitali
melihat bahwa anak-anak umumnya lebih menurut dibanding tenaga kerja dewasa sehinggy
lebih mudah diatur. Selain itu pada saat tertentu terdapat pekerjaan yang orang dewasa tidal
mau mengerjakannya, maka mempekerjakan anak-anak menjadi suatu keniscayaan,
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.3. Perspektif Teori-Teori Sosial
3.1. Teori Interaksi Simbolik

Interaksi simbolik merupakan salah satu perspektif teori yang baru muncul setelah
adanya teori aksi (action theory) seperti yang dlkembangkan oleh Wcl')cr. Dalam pandangan
interaksionisme simbolik manusia bukan dilihat sebagai profluk yang ditentukan oleh struktur
atau suatu situasi obyektif, melainkan paling tidak sebagian merupakan aktor-aktor yang
bebas. Menurut teori interaksi simbolik tindakan manusia mengandung makna yﬁ
subyektif. Interaksi sosial menghasilkan makna-makna dan nmlma—mak'na itu n!emben_adi
dunia kita. Makna-makna tersebut berubah danst))erkcmbang dan ketika hal itu terj

i berkem! Craib, 1992:113). )
dmmpn;nm;bshminmm pem?l?ntfer(mgan penafsiran dan pengertian. Tindakan-tmdakax! mana
saling diselaraskan dan menjadikannya sebagai. tmdakan bersama atau pengorganisasian
secara sosial tindakan-tindakan yang berbeda dari partisipan yang berbeda pula. Masyarakat

pandangan Blumer sebagai berikut : :
dla.laml)aﬁ sudut interaksi simbolis, organisasi masyarakat manusia mempaknq suatu
kerangka di mana tindakan sosial berlangsung dan bukan merupakan penentu tindakan
iw. - - ]
+anisasi vang demikian dan perubahan yang terjadi di dalamnya adalah produk dari
: E:mgxatansasumyfugtm yang bertindak k. dan tidak oleh kekuatan-kekuatan yang membuat
it-unit itu berada di luar penjelasan. o ]
tmlstele;::tl lmyzmg dikamkanpc:‘::mham (1973: 18?), bahf\ra i:.ltemks'l simbolik pada
hakikatnya merupakan sebuah perspektif yang bersifat sosial-psikologis yangtemtami
relevan untuk penyelidikan sosiologis. Teori ini berurusan dengan su-uktur-sm!ktwdsosm
bentuk-bentuk kongkret dari perilaku individual atau snfat:snfat ba'tm yang bersifat ugaan,
interaksionisme simbolik memfokuskan diri pada hakekat mtcrak.sg pada pola—ppia dinamis
dari tindakan sosial dan hubungan sosial. Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-
hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosi_al yang dimaksud dapat berupa humgan
antara individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelomp(_)k yang satu gali
kelompok lainnya, maupun antara kelompok dengan mdw:du.. Dalam interaksi _|ugadtygeriapa{;;l
simbol, di mana simbol diartikan sebagai sesuatu yang_mlal ataumaluwnya ibe g
kepadanya oleh mercka yang menggunakannya. Interaksi sendiri 'dlangga;{ sa;lcb?gal
analisis, sementara sikap-sikap diletakkan menjadi latar hel?kang. Baik manusia ak:itmkmrf o
sosial dikonseptualisasikan secara lebih komlpleks, lebll(h tak ix;lga, dan i
i i ktif: ktif sosiologis yang konvens :
dlmm;ﬁkfundmwmpe i-rﬂcﬁpebukaulah sesuatu yang statis “di luar sana” yang selalu
mempengaruhi dan membentuk diri, namun pada hakekatya Fnerup.:al_mn sebuah proses
interaksi. Individu bukan hanya memiliki pikiran (fnim!), namun juga diri (self) y;x;f bukan
scbuah entitas psikologis, namun sebuah aspek dari proses sosial yang muycul da b[;rﬁosf:st
pengalaman dan aktivitas sosial. Selain itu, keselm'uhay proses in i tersebut = ifat
simbolik, di mana makna-makna dibentuk oleh akal budi manusia. Makna-makna itu dibagi
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bersama yang lain, definisi mengenai dunia sosial dan persepsi mengenai, dan respon kit:
terhadap realitas muncul dalam proses interaksi (Abraham, 1973).

Blumer sebagaimana dikutip oleh Griffin (2003), mengutarakan tentang tiga prinsij
utama interaksionisme simbolik, yaitu tentang pemaknaan (meaning), bahasa (language), dar
pikiran (thought). Premis ini nantinya mengantarkan kepada konsep ‘diri’ seseorang dar
sosialisasinya kepada ‘komunitas’ yang lebih besar, masyarakat.

Berdasarkan prinsip-prinsip utama tersebut, kemudian Blumer mengembangka
premis. Ada tiga premis yang diajukannya (Griffin, 2003); Pertama, bahwa human ac
toward people or things on the basis of the meanings they assign to those people or things
Maksudnya, manusia bertindak atau bersikap terhadap manusia yang lainnya pada dasamy:
dilandasi atas pemaknaan yang mereka kenakan kepada pihak lain tersebut.

Sebagai contoh, perilaku juragan laut terhadap pekerja anak membentak atau memaki.
maki. Sebenarnya ekspresi semacam akan memiliki makna yang berbeda-beda tergantung
kepada siapa atau bagaimana memandang perilaku tersebut. Bagi juragan laut, perilaku
tersebut dimaknai sebagai salah satu cara untuk melakukan pembelajaran cara bekerja yang
baik bagi anak buah kapal (ABK). Tetapi bagi korban (pekerja anak), perilaku tersebu
dimaknai sebagai kekerasan, yang dapat menyebabkan ia merasa rendah diri, minder, terhing
dihadapan para ABK lainnya. Sementara, bagi peneliti, dengan pendekatan emic dapa
dimaknai” sebagai perilaku kekerasan terhadap pekerja anak karena menyebabkar
perkembangan yang negatif aspek psikis, moral dan sosialnya.

Once peaple define a situation as real, its very real in its consequences. Pemaknaan
tentang apa yang nyata bagi kita pada hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini sebagaj
kenyataan itu sendiri. Karena kita yakin bahwa hal terscbut nyata, maka kits
mempercayainya sebagai kenyataan. Dalam contoh yang sama, ketika kita memaknai
perilaku juragan laut sebagai kekerasan dan/atau proses pembelajaran, maka kita
menganggap pada kenyataannya perilaku tersebut memang adalah kekerasan dan/atau proses
pembelajaran, begitu pula sebaliknya.

Premis kedua Blumer adalah meaning arises out of the sosial interaction that people
have with each other. Pemaknaan muncul dari interaksi sosial yang dipertukarkan di antara
mereka. Makna bukan muncul atau melekat pada sesuatu atau suatu objek secara alamiah.
Makna tidak bisa muncul ‘dari sananya’. Makna berasal dari hasil proses negosiasi melalui
penggunaan bahasa (language), dalam perspektif interaksionisme simbolik. Di sini, Blumer
menegaskan tentang pentingnya penamaan dalam proses pemaknaan. Sementara itu Mead
juga meyakini bahwa penamaan simbolik ini adalah dasar bagi masyarakat manusiawi
(human society).

Premis ketiga Blumer adalah an individual’s interpretation of symbols is modified by
his or her own thought process. Interaksionisme simbolik menggambarkan proses berpikir
sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Proses berpikir ini sendiri bersifat reflektif. Nah,
masalahnya menurut Mead adalah sebelum manusia bisa berpikir, kita butuh bahasa
(http://yearrypanji.wordpress.com/ 2008/03/ 17/teori-interaksionisme-simbolik/). Kita perlu
untuk dapat berkomunikasi secara simbolik. Bahasa pada dasarnya ibarat sofiware yang, dapat
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menggerakkan pikiran kita. Cara bagaimana manusia berpikir banyak ditentukan oleh praktek
bahasa. Bahasa sebenarnya bukan sekedar dilihat sebagai “alat pertukaran pesan’ semata, tapi
interaksionisme simbolik melihat posisi bahasa lebih sebagai seperangkat ide yang
dipertukarkan kepada pihak lain (dikomunikasikan) secara simbolik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dipahami bahwa unsur dasar interaksi mencakup
aksi dan reaksi. Kontak (komunikasi) semakna dengan interaksi yang pada dasarnya
merupakan aksi dari individu atau kelompok dan mempunyai makna bagi pelakunya, yang
kemudian ditangkap oleh individu atau kelompok lain. Penangkapan makna tersebut yang
menjadi pangkal tolak untuk memberikan reaksi. Kontak dapat terjadi secara langsung
melalui gerak dari fisikal organisme misalnya melalui pembicaraan dan gerak isyarat, dan
dapat pula secara tidak langsung misalnya melalui tulisan atau bentuk lain seperti komunikasi
jarak jauh (Koentjoroningrat, 1996: 111). Dengan demikian dipahami bahwa interaksi
simbolik terjadi dengan menggunakan jasa simbol, baik pembicaraan, gerak isyarat, tulisan
maupun komunikasi jarak jauh semisal telpon.

Teori Konflik

Fenomena pada setiap masyarakat atau komunitas adalah terdapat kebersamaan dan
konflik. Menurut Pruitt, Dean G., & Rubin, Jeffrey Z. (2004: 21), konflik adalah persepsi
mengenai perbedaan kepentingan (perceived divergence of interest). Instrumen untuk
terwujudnya kebersamaan diantaranya adalah ditaatinya nilai-nilai, norma-norma dan aturan
bersama yang menjadi dasar perilaku bersama. Kepentingan dan/atau aspirasi setiap individu
tunduk pada kepentingan bersama dibawah komando nilai dan norma tersebut, dalam bahasa
falsafah Pancalisa, kebersamaan akan terwujud jika kepentingan bersama berada di atas
kepentingan atau aspirasi individu dan golongan. Sementara, jika norma-norma, nilai-nilai
dan aturan bersama tidak dapat menundukkan perilaku anggota masyarakat atau komunitas,
maka konflik biasanya tidak bisa dihindarkan, begitu halnya dengan kepentingan dan
aspirasi.

Teori konflik, pada dasarnya adalah merupakan antitesis dari teori fungsionalis. Bagi
para fungsionalis, masyarakat adalah sesuatu yang statis, atau, paling tidak dalam kondisi
secimbang (equilibrium) yang terus bergerak, namun bagi para teoritis konflik, setiap
masyarakat tunduk pada proses-proses perubahan; para fungsionalis menitikberatkan pada
keteraturan masyarakat, teori konflik melihat pertentangan dan konflik pada setiap sistem
sosial. Para fungsionalis berpendapat bahwa setiap elemen dalam masyarakat memberikan
kontribusi pada stabilitas; para perintis teori konflik melihat begitu banyak elemen
masyarakat yang justru berperan dalam lahimya disintegrasi dan perubahan; fungsionalis
cenderung melihat masyarakat (terikat oleh norma, nilai dan moralitas bersama yang bersifat
informal; konflik melihat apapun tatanan yang ada ditengah-tengah masyarakat tumbuh dari
tekanan yang dilancarkan segelintir anggota yang berada di puncak. Fungsionalis
memusatkan perhatiannya pada kohesi yang diciptakan oleh nilai masyarakat yang dimiliki
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bersama,. sementara konflik menitikberatkan pada peran kekuasaan dalam memelihar
tatanaél d! tengah-tengah m;:syarakat. (Ritzer, G. & Goodman, D_J., 2008 : 282).

raian tentang teori konflik berikut ini akan lebih banyak didasarkan pada penjelasai
Dahr?ndorf, dan dilengkapi dengan pendapatnya Randall Collin, sebagalijadpenl:mjs teor
konﬂjk meski lebih fokus pada komunitas yang lebih mikro. Hal ini sesuai dengan obyel
analisis pada disertasi ini, yakni komunitas nelayan. Uraian Dahrendorf dimaksudkan sebaga
df:s:u- penjelasan yang lebih makro. Beberapa konsep yang mendasari teori konflil
diantaranya adalah otoritas dan kepentingan.

' Otoritas berasal dari kata authority yang berarti kekuasaan yang memberi perintah, tat
tertib, ketentraman (power o give orders). Otoritas mengandung makna kekuasaan
kekuasaan cenderung mencerminkan struktural atau kedudukan, Otoritas, karenanya menuru
Dahrendorf (1959: 165) selalu melekat pada kedudukan, posisi seseorang pada struktu
masyarakatnya. Otoritas selalu berarti subbordinat dan superordinat. Mereka yang
mcndudu_lci posisi otoritas tersebut diharapkan akan mengendalikan subordinate. Jadi merek:
mmdomsi karena harapan dari mereka yang mengelilinginya, bukan karena karakteristik
psikqlogl_sn‘ya. Seperti halnya otoritas, harapan-harapan ini melekat pada posisi, bukan orang,
Otoritas ini bersifat legitimate, karena itu sanksi dapat diberikan kepada mereka yang tidak
mematuhinya.

Kek{}asaan memberi sanksi yang dimiliki oleh superordinat atas subordinat tersebut
rawan terjadi penyimpangan atau subyektif (violence of abuse). Terutama, ini berkaitan
dengan konsep yang kedua, yakni konflik kepentingan. Kepentingan adalah perasaan orang
mengenal apa yang sesungguhnya ia inginkan. Perasaan itu cenderung bersifat sentral dalam
fikiran dan nnda}can orang, yang membentuk inti dari banyak sikap, tujuan dan niat. (Pruii,
D'ca'n_G., &' Rubin, Jeffrey Z., 2004: 21). Dalam setiap komunitas, mereka yang berada pada
posisi dominant berusaha mempertahankan kepentingan status quo-nya sementara yang
bemda.pada posisi subordinate berkepentingan melakukan perubahan. Karenanya konflik
kepentingan dalam komunitas apapun bersifat laten sepanjang waktu.

: Kepennngal:l sendiri bersifat multi-dimensional. Beberapa kepentingan bersifat
llm\rcrsa!, seperti; kebutuhan rasa aman, identitas sosial, restu sosial (sosial approval),
kelgahagman, kejelasan tentang dunianya dan beberapa harkat kemanusiaan yang bersifat
gsaxihgs«:ninazym bebt:r;pa kepent]l;lgl:n julﬁk. ada yang bersifat spesifik untuk individu

Sing-masing anggota komunitas. Dilain pi ada kepentingan yang bersifat lebih penting
(prioritas) dari pada yang lainnya, dan tingkat prioritas tersebut ber;c?;: pada masing-lr)ne:sing
orang. Juga ada kepen!ingan yang menjadi dasar dari kepentingan lainnya.

Benturan kepentingan antar kelompok super-ordinate dengan subordinate disebabkan
oleh adanya perbedaan aspirasi. Setiap aspirasi mengandung tujuan dan standart. Tujuan
adalah akhn' yang, lebih !mmng, tepat dari arah yang diperjuangkan oleh seseorang. Standart
adalah tingkat pencapaian minimal yang bila lebih rendah daripadanya, orang akan
menganggapnya tidak m?madai. (Pruitt, Dean G., & Rubin, Jeffrey Z., 2004: 22). Jadi, suatu
pihak harus mempersepsi bahwa pemuasan aspirasinya sendiri menghalangi pemuasan pihak
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lain, dan begitu pula sebaliknya. Semakin besar ketidakpuasan ini, semakin besar pula
perbedaan kepentingan itu akan dipersepsi.

2.3.3. Teori Perubahan Sosial

an sosial t terjadi secara cepat ataupun lambat, tergantung kegada sitqagi
lingk;;.;zah maupun f:;”;-faltc]lor lain yang saling berkaitan. Menurut Ravik Karsidi,
perubahan sosial dapat terjadi pada berbagai tingkat kehldu.pa.lil manusia. _Ruan-g 'gerak
perubahan itupun juga berlapis-lapis, dimulai dari kglompok kecil atau mulai dari tingkat
individu, keluarga hingga tingkat dunia. (Ravik Karsidi, 2005: 136) ‘
Talcott Parsons menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sos:nal
muncul baik dari dalam (faktor endogen) maupun dari luar (fal;:tor eh’ogen) sistem S?Slal.
Faktor eksogen dari perubahan adalah faktor yang muncu-i dari sistem sosial lain-organisme,
kepribadian, kultur yang berinteraksi dengan sistem sosial. Faktor ecksogen utama adalah
sistem sosial lain yang berinteraksi dengan sistem sosial bersangkutan, kun_ﬂik antara -dua
masyarakat dan perang atau ancaman perang dapat mem;?engaruhi sistern sosial yang ter!JbaL
Sedang perubahan endogen dihasilkan dari ketegangan mtt_arnal yang scimbang antara input
dan out put di antara beberapa subsistem. Ketegangan itu berarti hubungan antara dua
subsistem atau lebih berada di bawah tekanan unmkibeirlu_}:;h, dan berubah menurut cara yang
id kesei sistem (Lauer, 2001: : .
o mBerdasarkanl . padam tersebut di atas dalam ke'ragka melihat terjqdmya.perubahan. r 1
sosial, maka dapat dibedakan adanya berbagai macam tipe perubahan sosial. Ditinjau dari
proses terjadinya, ada perubahan sosial yang direncanakan dan ad_a yang t?npa-dlrencauakaﬂ.
Perubahan sosial yang direncanakan ialah perubahan yang sengaja dan dipersiapkan del_lgan
menetapkan tujuan yang akan dicapai, menetapkan sasaran, merencanakan program kcglqﬂ
dan melaksanakan perubahan sosial tersebut. Pada umumnya per}:bahan sosial yang terj
pada masyarakat dewasa ini adalah perubahan sosial yang direncanakan sepem.lmluk
meningkatkan kesejahteraan keluarga, maka direncanakan pembahan tata cara kehidupan
dengan wawasan kehidupan keluarga kecil sehingga mencapai kondisi masyarakat adil
lahir bathin. .
maknéu:dzc;:n perubahan yang tanpa direncanakan adalah perubahan sosial yang timbul
karena adanya dorongan yang muncul dari masyarakat itu sendiri d_engan tanpa perumusan
tujuan yang dicapai, penentuan sasaran perencanaan program keglatal_-l _dnn tanpa a:;nga
wahana perubahan (change agent). Perubahan sosial terjadi dengan Sel:ldlrlnya sebag;m at
interaksi antar individu dalam sistem sosial, seperti perubahan so_sml yang terja_dl tanpa
direncanakan yaitu terjadinya perubahan kebudayaan sebagai akibat interaksi antar individu,
antar sistem sosial dalam suatu masyarakat tertentu.

2.34. Teori Tindakan Sosial

Teori tindakan/aksi menurut Weber berusaha menafSirkan dan memahm_ni tindakan
sosial antar hubungan sosial serta menjelaskan hubungan kausal antar berbag,at faktor dari
tindakan sosial tersebut. Selanjutnya menjelaskan tindakan sosial melalui pemahaman
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subyektif yaitu suatu metode untuk memperoleh pemahaman yang valid mengenai arti-
subyektif tindakan sosial. Melalui introspeksi bisa memberikan seseorang pemahaman a
motifnya sendiri atau arti-arti subyektif tetapi tidak cukup memahami arti-arti subye
dalam tindakan-tindakan orang lain. Sebaliknya apa yang diminta adalah empati y
kemampuan untuk menempatkan diri dalam kerangka berpikir orang lain yang perilaku
mau dijelas dan situasi serta tujuan-tujuannya mau dilihat menurut perspektif, Selanjut
dikatakan pula bahwa aspek-aspek pengalaman individu yang tidak dapat diamati tidak ds
dimasukkan dalam suatu analisa ilmiah mengenai perilaku manusia. Dengan demik
konsep rasionalitas merupakan kunci bagi suatu analisa obyektif mengenai arti-arti subye
dan dasar perbandingan jenis-jenis tindakan sosial yang berbeda sebagai berikut :

1. Rasionalitas instrumental yaitu pertimbangan dan pilihan yang sadar yang berhubun,
dengan tujuan tindakan itu dan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. Tindal
diarahkan secara rasional ke suatu sistem dari tujuan-tujuan individu yang memiliki si
sifatnya sendiri apabila tujuan itu, alat dan akibat-akibat sekundernya diperhitungkan
dipertimbangkan semuanya secara rasional. Pertimbangan ini mencakup pertimban;
rasional atas alat alternative untuk mencapai tujuan itu, mengenai hubungan-hubun;
tujuan itu dengan hasil-hasil yang mungkin dari pada penggunaan alat tertentu apa s
mengenai pentingnya tujuan yang mungkin berbeda secara relative.

2. RaSionalitas yang berorientasi nilai bahwa alat-alat hanya merupakan ob
pertimbangan  dan perhitungan yang sadar; tujuan-tujuannya sudah ada dal

hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolute atau merupakan n
akhir baginya.

- Tindakan tradisional merupakan tipe tindakan sosial yang bersifat nonrasional Vi
perilaku individu yang kelihatan karena kebiasaan, tanpa refleksi yang sadar a
perencanaan.

4. Tindakan afektif yaitu tindakan yang ditandai oleh dominasi perasaan atau emosi tar

refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar (cinta, kemarahan, ketakut
kegembiraan) secara spontan mengungkapkan perasaan tanpa refleksi.

2.3.5. Teori Perilaku Sosial

Untuk memahami perilaku seseorang, dalam ilmu sosial selama ini digunak
pendekatan behaviorisme, khususnya di bidang psikologis sosial. Behaviorisme dicetusk
oleh J.B. Watson (1914), dengan didasarkan pada premis bahwa yang menjadi “bidang kaj
psikologis manusia adalah perilaku dan aktivitas manusia. Seperti halnya positivisme log
pandangan ini mengesampingkan semua konsep ‘obyektif’ yang tidak dapat diamati seci
langsung, misalnya sensasi, persepsi, citra, hasrat bahkan pemikiran dan emosi kare
kesemuanya itu didefinisikan secara subyektif (Fromm, 2001: 34).

Pada era selanjutnya, aliran ini diteruskan oleh B.F. Skinner dengan neobehaviorisi
(Fromm, 2001: 34). Dalam mengembangkan paradigma ini, Skinner menganggap paradig
fakta sosial dan definisi sosial sebagai perspektif yang mistis, mengandung, persoalan ya
bersifat teka teki dan tidak dapat diterangkan secara rasional. Lebih lanjut menurutnya, |
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ngemban igma perilaku sosial ini semula dimaksudkan untuk menyerang kedua
g:rfdigma ﬁnmhmgga tidak mengherankan bila terdapat perbedaan pandangannya.
Skinner menganggap paradigma fakta sosial sebagai sesuafu yang fnengan_dung ide yang
bersifat tradisional khususnya mengenai nilai-nilai sosial.' 'Skzn_ncr juga berusaha
menghilangkan “voluntarisme” Parsons, pada paradigma deﬁ{usl sosial yang menurutnya
mengandung ide kebebasan manusia, man, sekan-akan manusia serba memiliki kebebasan
bertindak tanpa kendali (Zamroni, 1992: 65). ; o

Paradigma perilaku sosial memusatkan perhatiannya pada hubungan antar @letdu
dengan lingkungannya. Lingkungannya terdiri atas bermacam-macam obyek sosial dan
obyek nonsosial. Perbedaan pandangan antara paragligma penlaku s?spl dengan pargdlgma
fakta sosial terletak pada sumber pengendalian tingkah laku individu. _Teon—teon yang
termasuk paradigma perilaku sosial adalah teori sosiologi perilaku {be!{avmraf theory) dan
teori pertukaran (exchange theory). Pada uraian berikut ini, penulis lebih banyak mengulas
dan menyandarkan analisis disertasi ini pada teori pertukaran, kh.ususnyn pada kelompok
kecil. Teori perilaku sosial menitikberatkan pada hubungan antara t1r.|gkah laku aktor dengan
tingkah laku lingkungannya. Konsep dasamya adalah adanya reinforcement yang dapat
diartikan sebagai ganjaran. Sesuatu ganjaran yang tidak membawa pengaruh terhadap aktor
idak akan diulangi.
tldakAda tiga kglnsep utama yang digunakan Homans untuk menggambarkan kelompok
kecil: 1) kegiatan, 2) interaksi, dan 3) perasaan (semimem? (Johnson, D.P., 1994: 61').
Kegiatan adalah perilaku aktual yang digambarkan pada tingkat yang sangat kongkrit.
Individu-individu dan kelompok-kelompok dapat dibandingkan menurut persamaan dan

dalam kegiatan-kegiatan mereka, dan dalam tingkat penampllal{ dari pelbagai
kegiatan itu. Interaksi adalah kegiatan apa saja yang merangsang atau dirangsang oleh
kegiatan orang lain. Individu-individu atau kelompok-kelompok dapal dibandingkan menurut
frekuensi interaksi, menurut siapa yang mulai interaksi dengan siapa, menurut saluran-
saluran di mana interaksi itu terjadi, dan seterusnya. Sementara, perasaan adalah tidak hanya
didefinisikan sebagai suatu keadaan subyektif (seperti mungkin d]harapkan menurut akal
sehat), tetapi sebagai suatu tanda yang bersifat eksternal atau yang bersifat _penla]cu yang
menunjukkan suatu keadaan internal. Tanda-tanda, seperti keadaap internal yang
ditunjukkannya bermacam-macan. Keadaan-keadaan fisiologis sepertl kelaparan atau
keletihan, reaksi emosional yang positif atau negative terhadap suatu peristiwa atau suatu
stimulus, perasaan suka atau tidak suka terhadap seorang kawan.anggota kelqmpok, jenis-
jenis keadaan fisiologis internal psikologis, atau emosional, dan hl!‘l-lall]: sepanjang keadaan
internal ini dimanifestasikan dalam suatu tipe perilaku yang da.pat diamati.

Anggota kelompok jarang membatasi kegiatan, interaksi dan perasaannya padfa apa
yang diberikan oleh lingkungan atau yang hanya bisq bertahan hidup saja. Sehalfhlya,
mereka mengembangkan atau memperluas kegiatan, interaksi dan perasaannya di atas
persyaratan minimal untuk hidup saja. Misalnya anggota kelomPok kerja nelayan yang harus
berinteraksi untuk melaksanakan tugasnya mungkin menjalin persahabatan intim, dan
sesudah kerja mereka minum dan bermain bersama. Kegiatan, interaksi dan perasaan
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tambahan ini dilihat sebagai sistem internal. Sistem eksternal dan internal mempunyai
hubungan saling tergantung, sehingga kalau ada perubahan dalam satu sistem cenderung
mempengaruhi perubahan dalam sistem lain. Contoh, kalau anak buah kapal (ABK) dalam
suatu kapal nelayan diubah sedemikian rupa schingga para ABK terpencar-pencar, maka
kesempatan untuk interaksi yang lebih hidup menjadi berkurang, dan perasaan satu sama lain
mungkin juga berubah. Hal ini menggambarkan sistem eksternal mempengaruhi sistem
internal. Begitu pula proses sosial yang muncul dalam sistem internal mempengaruhi sistem
eksternal.

Teori Agresi :

Agresi adalah setiap bentuk keinginan (drive-motivation) yang diarahkan pada tujuan
untuk menyakiti atau melukai seseorang. Sedangkan kekerasan meliputi tindakan, perkataan,
dalam berbagai struktur atau sistem kekerasan yang akan menyebabkan kerusakan secara
fisik, mental, sosial atau lingkungan. Sebagai akibat dari motivasi agresif yang akan diikuti
dengan tindakan kekerasan, akan membuat korban tindak kekerasan berada dalam kondisi
yang terhalang untuk meraih potensinya secara optimal. Agresi dan kekerasan pada
umumnya akan terjadi bila terdapat ketidak-seimbangan antara impuls dan kontrol.

Agresi manusia dibangun dari seperangkat struktur eksternal manusia dan berfungsi
untuk selalu menciptakan sifat-sifat destruktif dan keserakahan yang sulit dikendalikannya
sendiri. Struktur eksternal ini bisa berupa sisi ekonomi, politik maupun sosio-budaya, dan
atas interaksinya dengan manusia lain, maka tumbuhlah agresi itu. Erich Fromm (2001)
sebagai penganut psikoanalisis kritis mencoba untuk membongkar anatomi kedestruktifan
manusia dalam banyak dimensi. Dengan mendasarkan diri pada kerangka teoritisi
psikoanalisa Freudian, yang menyatakan bahwa agresi adaptif biologis adalah bawaan, dan
destruktifitas adalah agresi, dan memunculkan asumsi bahwa “destruktivitas adalah bawaan”.

Ada tiga teori yang dapat dijadikan dasar analisis mengenai perilaku agresif manusia
dan memberikan pandangan secara berbeda, yakni secara instingtifistik, behaviorisme dan
psikoanalisis (Fromm, 2001; Maghfur, 2000). Pertama, Teori ini lahir dari perkembangan
teori Darwin, kemudian diteruskan oleh William James (1890) dan William McDougall
(1913). McDougall (Fromm, 2001: 4) mengatakan bahwa inti dari insting adalah
kecenderungan (frend) dan inti afeksi konasi dari setiap insting ini tampaknya relatif mampu
berfungsi terpisah dari bagian kognisi dan motorik dalam kecenderungan instingtif total
(Maghfur, 2000). Teori instingtivistik mengatakan bahwa perilaku agresi manusia merupakan
tindakan yang terlepas dari kondisi sosial budaya lingkungan sekitarnya; norma sosial
hanyalah sebagai simbol legitimasi dari adanya agresi itu sendiri. Teori ini mengatakan
bahwa agresi pada manusia adalah sesuatu yang tak bisa dihindari. Teori insting untuk
berkelahi dan pengalaman hidup sebagai akibat stimuli lingkungan sosial, kalau disimak
dalam kausa (sebab-akibat) dapatlah ditarik konklusi, bahwa insting berkelahi yang dimiliki
oleh manusia, dikemudian hari akan terpicu dalam bentuk tindakan agresi.

Kedua, teori behaviorisme mengatakan bahwa sikap agresi angal tergantung pada
kondisi di luar (cksternal) yang menginginkan subyek tersebut untuk bersikap destruktil
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ataupun menyerang. Di sini, meminjam kaidah Box Skinne_r, dikatakan bahwa pznlaku
manusia itu lahir sebagai akibat upaya terus menerus secara rnaland error,_serta cenderung
diulangi. Sebagai contoh, orang akan mau membunul-l orang lain jika ia diberi upah. &h:ngga
menurut teori ini, maka kepribadian manusia itu diukur dari scbcrapa banyak penllaku itu
diulangi. Meskipun demikian, hal ini tetap harus mengacu pada‘snk.ap terhadap nilai yang
ingin dicapainya. Harus diingat bahwa ukuran penlaku bghaw?r_lsme itu bisa d:am-man.
Karenanya Fromm mengatakan bahwa pada behaviorisme bisa dipisahkan antara 11112;1 :
dan pelakunya. Dari sini, Fromm (2000. 84) mengatakan bahwa penelitian ps ?ﬁ
behaviorisme mengenai agresi adalah hanya ak;:;-dl? Eajuau-mii:annya saja, dan kemudian ti
i ipotesis men; ekerasan 1apt
mmghasmEglka!lﬂ, t:;;w [f::;;(;ahﬁ‘;ilsls menég;TkM bahwa sifat peml:faws_nan semula :imuhlu ola:h
manusia yang karena adanya ketidaksesuaian antara keh?ndalf msting dan real:tas._Manus;a
selanjutnya meletakkan eksistensi kehidupannya pada situasi yang lebih membenkan ﬁ
aman dan demi agar dirinya tetap terjaga. Dalam hal ini !ccmudm.n_ manusia dlhadap
antara apa yang ingin dilakukan dengan tuntutan kepentingan dirinya sendiri. Dengan
demikian, tidak hanya insting seksual yang menggerakkan hasrat manusia tcrhadap ummdt:ﬁ
realitas eksistensi manusia, tapi juga psikoanalisanya. Manusia kemudian sering bcrtm
sesuai hasratnya, kebaikan dan keburukannya dan kerap mempertaruhkan kepeuungannya,
keberuntungan, kebebasan untuk mengejar cinta_, mencari kebenaran dan menjaga persatuan,
atau juga sebaliknya, melampiaskan semua rasa itu secara rakus sadls'dan kejam. -
Berdasarkan pada ketiga model teori tentang agresifitas penlaku manusia m
perilaku sosial masyarakat nelayan di Popoh dan Sidem pada _peuehtla.n ini akan lebih
bermakna jika didekati dengan memadukan cara pandang ketiga teori tersebut, yakm
instingtifistik, behavioristik, dan psikoanalisis. diantara yang dxguanan dalam penelitian m:i-na
adalah teorinya Lorenz dan Bandura. Menurut hemat penel'm, teorinya Lorenz dan Ban
cukup representative untuk digunakan menganalisis perilaku sosial masyarakat nelayan
Popoh[(maddan SldﬂL?ranz menyebutkan bahwa agresi adalah penlaku yang menyebabkan
kerusakan fisik pada orang lain timbul dari insting berkel.ahl-(ﬁghl instinc) yang dnmhkl
oleh manusia. Sedangkan energi yang berhubungan dengan insting secara spontan Mkbeh an
tubuh individu bersangkutan, dalam kecepatan yang tidak tetap, dengan kemungkinan ak‘:::
agresi akan menjadi kenyataan bila terdap?f) stimulus baru yang secara serta merta
i ion-releasing stimuli).
mhpmag:;(abmgrﬁ ya yang sangatg terkenal On Aggression 196!5 (Fromm, 2001: 8-9)
mengemukakan bahwa, keagresifan manusia merupakan instinc yang dlgcra_kkan o!eh sumber
energi yang selalu mengalir, dan tidak selatu merupakan akibat dari reaks; m
rangsangan luar. Energi khusus untuk tindakan instinctive mengumpul secara ak:n l%adi
pusat-pusat syaraf yang ada kaitannya dengan .pola tindakan tersebut, dan : t:?em
ledakan jika sudah terkumpul cukup energi sekalipun tanpa :?danga rangsangan ua;' i
demikian, binatang dan manusia biasanya mend§paﬂcm stimuli yang dapat mel g:las
energi dorongan yang terbendung tadi; keduanya tidak perlu menunggu sccara pasif hingga
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munculnya stimulus yang cocok. Keduanya mencari, dan bahkan menciptakan stimuli.
Dengan demikian, agresi pada dasamya bukanlah reaksi terhadap stimuli luar, melainkan
rangsangan dalam yang sudah “terpasang” yang mencari pelampiasan dan akan
terckspresikan sekalipun dengan rangsangan luar yang sangat kecil. Model agresi ini discbut
dengan “model hidrolik” yang dianalogikan dengan tekanan yang ditimbulkan oleh air atau
uap dalam tabung tertutup.

Beberapa faktor yang menyebabkan agresi diantaranya adalah frustrasi, stress, dan
deindividuasi. Menurut Dolarrd, dkk terdapat kaitan antara frustrasi dengan agresi, bahwa
agresi merupakan akibat dari frustrasi, munculnya perilaku agresif selalu mensyaratkan
adanya frustrasi atau sebaliknya. Stress, menurut Selye dan Munson adalah sebagai reaksi,
respon, atau adaptasi fisiologis terhadap stimuli eksternal atau perubahan lingkungan.
Sementara, deindividuasi memperbesar kemungkinan terjadinya agresi, karena deindividuasi
menyingkirkan peranan beberapa aspek yang terdapat pada individu yakni identitas diri atau
personalitas individu pelaku maupun identitas diri korban perilaku agresi dan keterlibatan
emosional individu pelaku agresi terhadap korbannya.

Pada korban (victim), baik secara individu mapun berkelompok yang secara terus-
menerus mengalami tindak kekerasan (korban perlakuan anti-sosial) ujung-ujungnya
menimbulkan frustrasi pada khalayak ramai. Determinan agresivitas, yaitu frustrasi sedikit
demi sediKit akan terakumulasi. Frustrasi merupakan determinan satu-satunya yang paling
kuat untuk menyebabkan manusia beragresi. Suatu hipotesis dari John Dollard (dalam
Ibrahim, A.S., 2002) menyatakan, bahwa frustrasi akan menyebabkan agresi dan agresi selalu
berakar dari frustrasi. Manusia yang frustrasi tidak selalu berespons dengan tindakan fisik.
Pikiran, kata-kata dapat pula menjelma dalam perbuatan agresif, ditunjukkan dalam beniul
reaksi, seperti misalnya pasrah, depresi, putus asa, yang merupakan upayanya untuk
mengatasi sumber frustrasinya. Namun bila kondisi frustrasinya sedemikian kuat, maka yang
namanya pasrah tidak pernah terjadi, langsung akan terjadi tindakan kekerasan. Kondisi yang
semacam ini terdapat pada banyak anggota masyarakat, terutama mereka yang telah
mengakumulasi berbagai bentuk frustrasi, selalu dan secara permanen menghadapi berbagai
peristiwa yang menimbulkan frustrasi.

Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan pekerja anak selama ini, banyak
difokuskan pada aspek tindak kekerasan (child abuse) yang dilakukan oleh orang yang
menguasai pekerja anak. Menurut peneliti pola pendekatan yang dipakai untuk meneliti
cenderung mengikuti dua model pendekatan yang selama ini digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara buruh (pekerja) anak dengan majikan relevansinya dengan perilaku sosial
yang menyimpang, yaitu model klinik dan model lingkungan sosial, budaya dan ekonomi.

Pertama, pendekatan klinik biasanya berangkat dari temuan klinik pada anak-anak
yang mengalami perlakuan menyimpang. Kajian semacam ini memang menyangkut korban,
namun hasil dari kajiannya mengandung kelemahan pokok yaitu terabaikannya kasus-kasus
perlakuan sosial menyimpang yang terjadi, namun tidak diketahui dokter atau tidak
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i oleh korban. Akibatnya hasil dari penelitian dengan pendekatan ini kurﬂng
::lﬁoel:cm?ﬂnkan apa yang sebenarnya terjadi dalam masyarakat. Pendf:l‘m.ya pendekatan studi
ini baru cocok untuk negara-negara yang sudah maju, yang menu'hkf daftar kasu's-kasus
perlakuan sosial menyimpang terhadap anak, karena kasus-kasus ini dnanggap penting dan
kemudian didaftar. Pendekatan penclitian semacam ini tentu belum sesuai untuk negara-
negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, yang tidak mcmﬂt{u daftar mengenai
kasus-kasus perlakuan sosial menyimpang terhadap anak di rumah sakit. Sebagai contoh,
Ahimsa Putra dkk, dalam penelitiannya di Surabaya tidak menemukan_daﬁar kasus perlakuan
sosial menyimpang terhadap anak di RSUD Dr. Sutomo. Ini mn:‘lbuknkan bahwa masyarakat
Indonesia belum menganggap pentingnya perlakuan sosial menyimpang terhadap anak untuk
o I%::& untuk mengurangi keterbatasan pendekatan terseb.ut, Bittser dan Newberger
(1982) menawarkan pendekatan sosial-culture environment, lebih memperhatikan kunte-ks?
yang lebih luas dari gejala perlakuan sosial menyimpang .dalam keluarga. Pm_d;ekatan ini
merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor, termasuk didalamnya faktor sosial, budaya,

i ditempatkan sebagai faktor determinan. B
ekmomlﬁhmadymg Soﬁal:: Rinaldi ‘{?ggmil W. Aulia & Agus Susanto (1999) meneliti tentang
“kekerasan seksual terhadap anak Jermal. Studi ini berhasil men.gungkap i fenomeng
kekerasan seksual yang dilakukan oleh pekerja dewasa terhadap pekerja anak di Jermal di
pantai timur Sumatera Utara. Penelitian ini berhasil melilgung!cap bahwa kecenderungan
pekerja dewasa melakukan tindakan kekerasan seksual d:dasan pada garrah s«?ks qlerelfa
yang telah mapan tanpa ada penyaluran, cuaca yang din_gm pada malam .han, situasi keqa
yang sepi dan minimnya hiburan memungkinkan mmmg_kzq(m fantasi seksual pe-keaja
dewasa. Selain itu, kondisi dan bangunan Jermal yang terisolir di tengah laut, memungkinkan
pekerja dewasa dapat berbuat apa saja terhadap pekerja anak, termasuk kekerasan seksual.
Bentuknya antara lain; sodomi dan perilaku seksual yang menyimpang seperti
mempermainkan alat kelamin pekerja anak.

Penelitian Heddy Shri Ahimsa-Putra, dkk (1999) dengan judul “4 Foi?ssed S!uafy on

Child Abuse in Six Selected Provinces in Indonesia”, salah satunya di Ja\fa Timur
menemukan bahwa 1) jenis dan tempat kekerasan terhadap anak yaitu kekerasan fisik, mental
dan seksual dengan tempat kejadiannya di rumah, lembaga pendidikan, tempat kerja dan
tempat umum; 2) Pelaku kekerasan antara lain ayah, ibu, guru, teman, sauda'ra' kandung:
orang tua angkat, majikan/atasan; dan sebab kekerasan adalah karena kondisi ekonomi
hlwgla;:’l;':rg::nmiherhadap perempuan dalam rumah tangga, telah diteliti oleh Meiyenti
(1999). Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Simpang Baru dan Kelurahan Parak Karakah
Kec. Padang Timur Kota Padang itu menemukan bahw; kasus kckcrasan dalam rumah
tangga cukup tinggi. Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain perubahan nllal-nl!a!
budaya yakni perubahan bentuk dari keluarga luas menjadi keluarga batih. _Peruba'han ini
merupakan perubahan lanjutan dari masalah warisan harta pusaka yang tldak blga lagi
diandalkan untuk menopang hidup dan pemersatu anggota kerabat matrilinial didalam
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keluarga luas, faktor lainnya ialah ketergantungan ekonomi keluarga pada suam
perempuan tidak lagi menerima harta warisan karena sudah habis. Intinya, per
menjadi lemah karena tidak lagi menjadi sumber ekonomi yang dominan dalam k
Selain itu, adalah faktor salah menafsirkan ajaran agama yakni suami adalah junjung
harus dipatuhi, disamping faktor pengaruh negatif kehidupan kota.

Penelitian yang dilakukan Mustain Mashud, dkk (2000) tentang eksploit
bahaya mengancam pekerja anak di Jawa Timur. Penelitian yang salah satu tujuanny
memberikan pemahaman dan sekaligus memetakan situasi problematik yang ¢
pekerja anak di sektor berbahaya di Jawa Timur itu menemukan bahwa pada bat;
tertentu, studi ini berhasil membuktikan adanya tindakan-tindakan yang merugikan
anak, dan ironisnya hal itu tampaknya tidak disadari oleh orang tua, masyaral
pemerintah. Para pekerja anak umumnya selain dalam posisi tidak berdaya, juga
rentan terhadap eksploitasi ekonomi. Di sektor industri formal maupun informal,
umumnya berada dalam kondisi jam kerja yang panjang, upah rendah, menghadap
kecelekaan kerja dan gangguan kesehatan, atau menjadi sasaran pelecehan dan kesev
wenangan orang dewasa.

Zahro Andi Baso, dkk. (2002) dari Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakai
meneliti tentang kekerasan terhadap perempuan di ranah publik di Sulawesi Selatan (
Dengan menggunakan metode kuantitatif, kualitatif dan analisis isi koran, diperol
tentang intensitas dan bentuk kekerasan dimaksud. Hasil penelitian menemukan
kekerasan terhadap perempuan di ranah publik di Sulsel ternayata sangat dinamis dz
mempunyai pola kecenderungan tertentu. Semua ruang publik dan semua bentuk relas
memberikan kerentanan tersendiri bagi perempuan di Sulsel untuk menjadi
kekerasan. Yang semula diperkirakan ada perbedaan karakter kekerasan terhadap perc
yang tinggal di desa dan di kota, ternyata tidak ditemukan signifikansinya. Begitu pul:
akademis diduga bahwa ada perbedaan pengalaman kekerasan pada perempuan deng;
belakang sosial ekonomi berbeda, termasuk dari latar kebangsawanannya, ternyat
ditemukan pula. Namun, dari segi respon yang dilakukan korban pada perilaku kel
yang dialaminya memang menunjukkan ada perbedaan antara perempuan denga
belakang sosial ekonomi yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Asmorowati dan Sulikah tentang efektifitas kel
perlindungan pekerja anak dengan fokus anak jalanan di Surabaya. Penelitian ini be
untuk mengetahui kebijakan-kebijakan perlindungan penanganan anak jalanan
diimplementasikan di Kota Surabaya serta mengetahui bagaimana efektivitas impler
dari kebijakan-kebijakan tersebut, termasuk mengidentifikasi faktor pendukung n
penghambatnya. Penelitian menemukan bahwa kebijakan penanganan anak jalanan
ini sudah berjalan. tetapi tidak dapat menjangkau semua anak jalanan (belum ada 100

jalanan yang tertangani dari total 2.310 anak jalanan di Surabaya pada tahun 2003), 1)
implementasinya, kebijakan maupun program tersebut masih belum efektif karena
mampu mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan dalam formulasi kel
Ditambah dengan adanya realitas seperti program yang salah sasaran, karena
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dilaksanakan secara khusus untuk anak jalanan; program tidak berkelanjutan serta kur:mg
terkoordinasi dengan baik. Adapun, faktor pendukung dan penghambat kebijakan,
penanganan anak jalanan adalah belum tersediarya data base tentang anak Jalana{x yang
akurat, yang memberikan informasi tentang jumlah, sebaran mapun daerah asal anak jalanan
sehingga upaya penanganannya menjadi lebih komprehensif. Sel?,m itu, meski telah ada
perundangan yang terkait dengan pendidikan, kesejahteraan, pcrlmdungan dan kekerasan
anak jalanan, namun penegakannya belum efektif, serta belum ter?.osnahsas:ka.n dengan baik.
Kalaupun ditegakkan, penegak hukum tidak punya perspektif tentang hak-hak anak.
Kebijakan penanganan anak jalanan masih belum didukung dengan sumber daya yang
memadai, baik berupa fasilitas, sumber daya manusia maupun sumber pe-ndanaa'n :
Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Haryadi dan Indrasari Tjandraningsih (1995)
tentang “Buruh anak dan dinamika industri kecil”, telah mampu memotret hubungan buruh
makdengmmajﬂmnpadamdusuikccilbaﬁkdiPckaiongandankemmlfmhuwm
Penelitian ini berusaha mengangkat situasi buruh anak di industri kecil d:m mencoba
mengkritik situasi tersebut mengingat munculnya anggapan umum bahwa di lingkungan
usaha kecil termasuk sektor industri, anak-anak yang bekerja hanya melakukannya sebagai
kegiatan sampingan untuk membantu orang tua. -

- Hasil ppeﬁ:;‘iﬁan mengungkapkan bahwa anak-anak, karena pengaruh ll{lgl:tmgz{.n
industri, melakukan jenis pekerjaan produktif. Dari segi hubungan kerja mereka lebih tertarik
untuk melibatkan diri dalam hubungan kerja buruh-majikan dib-andingkau dengan hubungan-
hubungan kerja yang lain. Kondisi ini sekaligus mencerminkan bal_lwa motivasi yang
mendasari keinginan anak untuk bekerja adalah mendapatkan penghas:lm}. yang memadal
Dalam hal ini tendensi dan peluang memasuki hubungan buruh-majikan bagi anak
perempuan atau laki-laki tidak berbeda. Buruh anak bukan sekedar s:ubgmm dari buruh
dewasa karena tenaga mereka dibutuhkan untuk melakukan b eberapa jenis pekerjaan yang
tidak dilakukan oleh buruh dewasa.

rangka Konseptual )
= llli'gad&l dasarnl;a dalam penelitian sosial, peneliti bemaksud untuk dapat mengetahui
prosesamumaknasecaramnummudengankatalainapaalasanyangd]kﬁmukakanblszf
diberlakukan secara umum. Pola perilaku masyarakat sering dimﬁzirlmp berbeda-beiila sesuai
dengan konteksnya atau dimaknai berbeda sesuai dengan persepsi dan sika-p individu.
Perilaku yang demikian itu mengakibatkan beragamnya tmdakan.yang berkaitan dengan
perilaku tersebut. Dalam penelitian ini pemaknaan perilaku sosial masyarakat didekati
dengan teori-teori sosiologis. .

Interaksi sosial yanglgs dilakukan manusia dikenal dengan dua moc!el, yaitu perbuatan-
perbuatan manusia yang dilakukan secara berulang-ulang dan normal, juga ada perbuatan-
perbuatan manusia yang dilakukan berulang-ulang dan tidak normal. Perbuatan-perbuatan
manusia yang normal dikenal dengan perilaku sosial normal, sementara perbuatan-
manusia tidak normal dikenal dengan sebutan perilaku sosial yang tidak normal (al_n:tormal
Perilaku sosial normal ialah perilaku yang serasi atau tepat yang bisa diterima oleh
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masyarakat pada umumnya, atau perilaku yang sesuai dengan pola kelompok masyar
tempat dia berada dan sesuai pula dengan norma-norma sosial yang berlaku pada saat
tempat itu sehingga tercapai relasi personal dan interpersonal yang memuaskan. Sedan;
perilaku sosial abnormal ialah perilaku yang tidak serasi, tidak sesuai atau tidak bisa dite
oleh masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai dengan norma sosial.

Menurut Kartono ( 1983:13), penyebab dari tingkahlaku sosiopatis itu adalah m
sosiologis atau sosio-psikologis yang ditampilkan dalam bentuk penyimpangan peril
struktur-struktur sosial yang menyimpang, kelompok-kelompok deviasi, peranan-per:
sosial, status dan interaksi simbolis yang keliru.

Teori-teori awal yang dianggap mampu menjelaskan perilaku seseorang se|
diuraikan di atas, difokuskan pada dua kemungkinan; Pertama, perilaku diperoleh
keturunan dalam bentuk instink-instink biologis, yang kemudian dikenal dengan penjel
“nature”. Kedua, perilaku bukan diturunkan melainkan diperoleh dari hasil pengala
sclama kehidupan mercka, yang dikenal dengan penjelasan "nurture”. Penjelasan "nat
dirumuskan oleh ilmuwan Inggris Charles Darwin pada abad kesembilan belas di n
dalam teorinya dikemukakan bahwa semua perilaku manusia merupakan serangkaian ins
yang diperlukan agar bisa bertahan hidup. Mc Dougal sebagai seorang psikolog cendei
percaya bahwa seluruh perilaku sosial manusia didasarkan pada pandangan ini (instinctive

Namun banyak analis sosial yang tidak percaya bahwa instink merupakan sun
perilaku sosial. Misalnya William James, seorang psikolog percaya bahwa walau ins
merupakan hal yang mempengaruhi perilaku sosial, namun penjelasan utama cenderun;
arah kebiasaan, yaitu pola perilaku yang diperoleh melalui pengulangan sepanjang kehidu
seseorang. Hal ini memunculkan nurture explanation. Tokoh lain yang juga seorang psik:
sosial, John Dewey mengatakan bahwa perilaku kita tidak sekedar muncul berdasa
pengalaman masa lampau, tetapi juga secara terus menerus berubah atau diubah «
lingkungan "situasi kita" termasuk tentunya orang lain.

Berbagai altematif yang berkembang dari kedua pendekatan tersebut kemu
memunculkan berbagai perspektif dalam kajian perilaku sosial. Seperangkat asumsi d
tentang hal paling penting yang bisa dipertimbangkan sebagai sesuatu yang bisa diguna
untuk memahami perilaku sosial, khususnya di masyarakat nelayan adalah empat perspel
yaitu : perilaku (behavioral perspectives); kognitif (cognitive perspectives); stukt
(struktural perspectives); dan interaksionis (interactionist perspectives).

Perspektif perilaku dan kognitif lebih banyak digunakan oleh para psikolog s¢
yang berakar pada psikologi. Perspektif perilaku menckankan bahwa untuk dapat I
memahami perilaku seseorang, seyogianya kita mengabaikan informasi tentang apa y
dipikirkan oleh seseorang. Lebih baik kita memfokuskan pada perilaku seseorang yang d
diuji oleh pengamatan kita sendiri. Dengan mempertimbangkan proses mental seseorang,
tidak terbantu memahami perilaku orang tersebut, karena seringkali proses mental ti
reliable untuk memprediksi perilaku. Misalnya tidak semua orang yang berpikiran neg
tentang sesuatu, akan juga berperilaku negatif. Orang yang bersikap negatif terhadap indiy
A misalnya, belum tentu dia tidak mau melakukan hubungan dengan yang bersangku
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Intinya pikiran, perasaan, sikap (proses mental) bukan sesuatu yang bisa menjelaskan Irbrakst Sostal
perilaku seseorang,.
Sebaliknya, perspektif kognitif menekankan pada pandangan bahwa kita tidak bisa
memahami perilaku seseorang tanpa mempelajari proses mental mereka. Manusia tidak S o o
menanggapi lingkungannya secara otomatis. Perilaku mereka tergantung pada bagaimana
mereka berpikir dan mempersepsi lingkungannya. Jadi untuk memperoleh informasi yang
bisa dipercaya maka proses mental seseorang merupakan hal utama yang bisa menjelaskan ¥
perilaku sosial seseorang. I et P s B j
Perspektif struktural dan interaksionis lebih sering digunakan oleh para psikolog sosial . T
yang berasal dari disiplin sosiologi. Perspektif struktural menckankan bahwa perilaku 3Reaearere Bt st sk i o W e T
seseorang dapat dimengerti dengan sangat baik jika diketahui peran sosialnya. Hal ini terjadi | Al o s wa sy it i S
karena perilaku seseorang merupakan reaksi terbadap harapan orang-orang lain disckitarnya. ! s T i bbb, e i
Seorang pekerja anak nelayan rajin bekerja karena juragan laut atau masyarakat e
mengharapkan agar yang namanya pekerja rajin bekerja. Seorang ayah rajin bekerja mencari ' & Persnacers maivarsiar selner s iy plaie soes
nafkah guna menghidupi keluarganya. Mengapa ? Karena masyarakat mengharapkan dia | . m;% B et e
berperilaku seperti itu, jika tidak maka dia tidak pantas discbut sebagai "seorang ayah". S e s e ek
Sementara, perspektif interaksionis lebih menekankan bahwa manusia merupakan agen yang T
aktif dalam menetapkan perilakunya sendiri, dan mereka yang membangun harapan-harapan R e
sosial. Manusia bernegosiasi satu sama lainnya untuk membentuk interaksi dan harapannya. - e
Dalam hubungannya dengan fokus penelitian ini, perilaku sosial masyarakat Popoh S. Teori agrest
dan Sidem terhadap pekerja anak akan didekati dengan perspektif struktural dan
interaksionisme. Karena itu, setiap warga masyarakat dalam suatu masyarakat Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian

mereka ekspresikan. Dalam hal ini akan diungkap perilaku sosial masyarakat terhadap
pekerja anak, faktor-faktor apa saja yang melatarbelkangi perilaku sosial tersebut, dan
bagimana akibatnya perilaku sosial masyarakat bagi pekerja anak di Popoh dan Sidem.

Penafsiran dan pemahaman tindakan sosial dan antar hubungan sosial sebagaimana
dikemukakan oleh Weber akan diperhatikan dalam pelaksanaan penelitian di lapangan,
khususnya dalam memahami perilaku sosial masyarakat terhadap pekerja anak di masyarakat
nelayan. Setiap orang dapat memberikan makna atau definisi sosial yang berbeda terhadap
perilaku sosial masyarakat sesuai dengan persepsi dan sikapnya sehingga berkonsckwensi
terhadap munculnya perilaku sosial yang berbeda pula. Perilaku sosial masyarakat yang
tampak pada tindakan berperilaku yang normal atau berperilaku yang tidak normal terhadap {
pekerja anak di Popoh dan Sidem.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka konseptual penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut :
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BAB 1T
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

3.2.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan pertimbangan
keunikan karakteristik pekerja anak di sektor nelayan yang membedakan dari pekerja anak di
sektor terburuk lainnya seperti sektor garmen, atau penambangan batu marmer, di mana pada
sektor nelayan ini jam kerja tidak ada aturan bakunya (sesuai kehendak atau feeling juragan
lautnya) dan proses rekrutmen yang sangat mudah. Untuk mengungkapkan fenomena
tersebut maka pedekatan penelitian kualitatif menjadi pilihan yang tepat untuk memahami
secara memadai berbagai perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap pekerja anak yang
menjadi pusat perhatian penelitian ini. Proses penelitian lebih berbentuk siklus di mana
pengumpulan dan analisis data berlangsung secara simultan.

Penelitian ini memakai teori grounded dan bersifat induktif artinya teori dibangun dari
data yang mendasar (grounded). Tuntutan obyektivitas menjadi bagian yang diutamakan,
untuk selanjutnya menjalin hubungan dengan setiap komponen masyarakat di lokasi
penelitian dengan semua strata.

Fokus Penelitian _
32.1. Perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap pekerja anak di Popoh dan Sidem
Kabupaten Tulungagung;
322, Faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap
pekerja anak di Popoh dan Sidem Kabupaten Tulungagung;
3.2.3. Akibat perilaku sosial masyarakat nelayan terhadap pekerja anak di Popoh dan Sidem
Kabupaten Tulungagung,.

3.3. Lokasi Penelitian

34.

Pelitian ini dilakukan pada dua dusun yaitu Popoh dan Sidem yang merupakan bagian
dari wilayah desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Kedua dusun tersebut
berada di tepi Samudra Indonesia atau yang biasa orang menyebut “ selatan”. Jarak dengan
ibu kota Kabupaten + 28 Km atau perjalanan 45 menit jika ditempuh menggunakan
kendaraan bermotor. Selain sebagai tempat nelayan, kedua dusun tersebut juga merupakan
salah satu obyek wisata andalan Kabupaten Tulungagung. Mayoritas masyarakatnya bekerja
sebagai nelayan, dan sebagian kecil saja yang bertani karena memang ladangnya terbatas,
itupun memanfaatkan tanah yang dapat ditanami di lereng gunung sekitar rumah mereka,
status tanahnya kebanyakan masih milik perhutani.

Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah mencakup data deskriptif baik yang
bersifat faktual maupun reflektif, berupa; a) gambaran tentang fenomena kondisi pekerja
anak nelayan di Popoh dan Sidem yang terkait dengan masalah penelitian; perilaku subyek
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3.5.

penclitian yang terkait dengan masalah yang diteliti, terdiri dari; persiapan nelayan, pr
kerja nelayan di tengah laut, pembagian ketja (job description), persiapan dan proses pu!
dari tengah laut, pembagian ikan Jawoh, penjualan hasil tangkapan atau bagian lawoh kcp
para tengkulak kecil, dan sistem pengupahan; pergaulan anak di lingkungan sosialnya (e
bergaul); interaksi dalam keluarga dan sekolah; 2) berbagai dokumen yang terkait den
masalah penelitian. Untuk mendapatkan data tersebut, sumber atau informannya adalah
pekerja anak di dusun Popoh dan Sidem.

Sesuai dengan tujuan dan jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, m
satuan kajian datanya berupa perilaku sosial masyarakat (normal, abnormal, ver
nonverbal) yang dialami oleh pekerja anak, dengan satuan kajian ini maka tekanan peneli
diletakkan pada perseorangan pekerja anak (Moleong, L.J., 1995: 166). Berdasarkan
tersebut, sampel dipilih secara purposive, baik dalam hal situasi maupun subyck penclit
Di samping itu untuk mencakup keseluruhan fenomena yang dikaji dalam penelitian ini d:
dipahami secara menyeluruh dan mendalam, maka data dikumpulkan dengan mengguna
teknik snowball sampling.

Pada tahap awal dilakukan eksplorasi untuk mendapatkan gambaran secara um
sebagai dasar untuk menyusun kerangka global konteks penclitian. Pada tahap ini
dijarigg dari informan kunci yang terdiri dari kepala desa, kepala dusun, kepala sekolah d
(SD) Popoh dan Sidem serta scorang pekerja anak. Selanjutnya dilakukan perlu:
penjaringan data dengan melibatkan informan biasa sepenuhnya. Perluasan dilakukan se
bertahap, diawali dengan menjaring data dari kalangan terbatas yang dianggap seb
informan yang dapat memberikan data tentang perilaku sosial masyarakat nelayan terhy
Pemwa anak, dan akhimya jumlah informan diperluas mencakup hampir keseluruhan pet

Pada tahap berikutnya data yang telah terjaring pada tahap eksplorasi dideskripsi
schingga diperolech pemetaan sebagai landasan untuk mengidentifikasikan
mengklasifikasi topik-topik atau masalah-masalah yang relevan dengan fokus peneli
sebagai dasar untuk penentuan informan biasa lainnya yang dianggap dapat memberikan
secara lebih mendalam. Pada ‘tahap ini data reflektif yang berhasil dideskrips
dikonfirmasikan kepada informan lainnya untuk mendapatkan pembenaran. Der
demikian data yang dijaring benar-benar menggambarkan obyektifitas latar penelitian
refleksi yang disusun tidak menyimpang dari makna yang diberikan oleh subyek pencl
atas permasalahan yang diteliti. Pada akhirya berdasarkan pada deskripsi data yang berl
dijaring dilakukan eksplanasi sehingga dapat disusun temuan-temuan penelitian.

Instrumen Penelitian

3.5.1. Instrumen utama yaitu peneliti sendiri dengan menggunakan logika u
membuat/menarik kesimpulan/verifikasi terhadap fenomena yang diteliti;

3.5.2. Instrumen bantu yaitu sarana-sarana atau alat-alat yang dapat membantu si pei
(instrument utama) dalam menarik kesimpulan atau membuat verifikasi terh
fenomena yang diteliti.
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3.6.

3.7.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data selain dimaksudkan untuk memperdalam pemahaman atas
masalah yang diteliti, juga diarahkan sebagai wahana untuk pengecekan keabsahan data.
Namun demikian, teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini adalah observasi
dan wawancara secara mendalam (Spradley, 1980). Teknik pengumpulan data yang
dimaksud dalam penelitian ini wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Menurut Patton yang dikutip Moleong (2002) analisis data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satu uraian dasar.
Analisis data pertama-tama bermaksud mengorganisasikan data. Semua data yang terkumpul
yang terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar foto, dokumen berupa
laporan, biografi, artikel dan sebagainya, diatur, diurutkan, dikelompokkan, diberi kode serta
kemudian dikategorisasikan. Pengorganisasian dan pengolahan data tersebut bertujuan untuk
menemukan tema yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperti yang
dikembangkan oleh Strauss dan Corbin (1990:61-142). Analisis data dilakukan dengan
melalui prosedur dengan beberapa tahap; 1) Open Coding. Langkah-langkahnya adalah
interpretasi, incongruity, penyajian fenomena, pemberian makna, analisis mikro, dan
kesimpulan. 2) Axial Coding.Hasil yang diperoleh dari tahap open coding diorganisir kembali
berdasarkan pada kategori-kategori untuk dikembangkan kearah proposisi-proposisi. Pada
tahap ini dilakukan analisis hubungan antar kategoris, sesuai dengan model paradigm
grounded theory yaitu menganalisis kondisi penyebab, fenomena, konteks, kondisi,
intervening, strategi interaksi atau tindakan dan konsekwensi. 3) selective coding. Pada tahap
ini adalah proses memeriksa mana kategori yang inti dan kaitannya dengan kategori yang
lainnya. Kategori ini ditemukan melalui perbandingan hubungan antar kategori, dengan
menggunakan model paradigm. Kemudian memeriksa hubungan kategori dan akhirnya
menghasilkan kesimpulan yang kemudian diangkat menjadi gemeral design. Kerangka
analisis yang dikembangkan dalam kajian ini dapat digambarkan seperti gambar 3.1. berikut
ini.
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3.8.

Pengumpulan Data
Coding;

1. Open Coding;
2. Aaxial Coding;
Salective Coding

hvd

Temuan Analisis

Avd
Peer Debriefing;
. Teman sesarma S3;
. Teman sejawat;
. Permbimbing ;
. Informan

v

Diskursus tentang teori
dan temuan penelitian lain

Hasil Kajian

Gambar 3.1. Ringkasan Kerangka Ananlisis Data

AWNW

Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan (frustworthiness) data hasil penelitian,
menggunakan langkah-langkah teknik pemeriksaan sebagaimana yang dikemukak:
Lincoln dan Guba. Menurut Licoln dan Guba (dalam Moleong, 1995: 173-175), ada
criteria utama yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferc
kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).
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4.1.

4.1.1.

4.1.2.

BAB IV
HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Desa Besole

Dusun Popoh dan Sidem, tempat penelitian dilakukan merupakan bagian dari wilayah
desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. Kedua dusun tersebut berada di
tepi pantai Samudra Indonesia atau yang biasa orang menycbut “pantai selatan”. Jarak
dengan ibu kota Kabupaten + 28 Km atau perjalanan 45 menit jika ditempuh menggunakan
kendaraan bermotor. Selain sebagai tempat nelayan, kedua dusun tersebut juga merupakan
bagian dari salah satu dari obyck wisata andalan Tulungagung. Sebelum tahun 1998,
pengelolaan wisata Popoh dan Sidem ini dikontrak-karyakan kepada pemilik perusahaan
rokok retjo pentung, karena itu dibagian tertentu dari area wisata ini terdapat tempat wisata
yang dikenal dengan refjo sew, di sekelilingnya terdapat berjejer patung retjo pentung
sebanyak 1000 buah. Di tempat ini pula terdapat makam yang dikeramatkan oleh sebagian
warga Tulungagung dan sckitarnya, pada hari tertentu makam tersebut dibuka. Tidak
dikelolanya tempat pelelangan ikan (TPI) dengan baik, meski sekarang sudah dibangun
dermaga dan tempat pelelangan ikan, karena belum selesai 100% tetap saja mengakibatkan
lokasi wisata, khususnya di Popoh ini menjadi tercemar oleh bau dan kotoran ikan hasil
tangkapan para nelayan, karena berlabuhnya para nelayan dalam sehari semalam dua kali
yaitu sore dan pagi hari.

Luas Desa Besole
Luas wilayah desa Besole adalah 577.097 Ha dengan jumlah penduduk 7.857 orang.
Desa ini tepatnya berbatasan sebelah utara dengan desa Ngentrong Kec. Pakel, sebelah
timur desa Ngrejo Kec. Tanggunggunung, sebelah selatan samudra Indonesia dan sebelah
barat desa Besuki. Ketinggian tanah dari permukaan laut + 110 M dengan curah hujan rata-
rata + 420 mm / tahun dan suhu udara rata-rata & 35 °C.

Pendidikan dan Mata Pencaharian Hidup Penduduk

Desa Besole pada tahun 2008 penduduknya berjumlah 7.857. Jumlah penduduk laki-
laki sedikit lebih besar jika dibandingkan dengan penduduk perempuan yakni 3.979
penduduk laki-laki (50,6%) dan 3.878 perempuan (49,4%) yang terdiri dari 1.947 kepala
keluarga. Jumlah penduduk dilihat dari segi penganut agama yang dipercayai, _mayoritas
penduduk Besole beragama Islam atau 99,01%, selebihnya beragama kristen berjumlah 52
(0,66%) dan beragama Hindu sebesar 15 orang atau 0,19%.

Jumlah penduduk dilihat dari kelompok usia pendidikan dan jumlah penduduk yang
dapat menikmati kesempatan pendidikan perbandingannya sebagai berikut; kelompok usia
bermain (play group) betjumlah 721 atau 9,3%; yang berusia 4 — 6 tahun (usia TK)
berjumlah 514 anak (6,5%), yang berusia 7-12 tahun berjumlah 398 anak atau 5,1%; yang
berusia 1315 tahun berjumlah 356 anak atau 4,5%; kelompok anak yang berusia 16-18
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tahun berjumlah 515 atau 6,5%; sedangkan kelompok usia 19 tahun ke atas berjur
5.353 orang atau sekitar 68,1%.

Jumlah penduduk dilihat dari tingkat pendidikan yang dicapai terlihat pada tabel
di atas bahwa mayoritas masyarakat Besole tingkat pendidikannya adalah sckolah d
(SD) sedangkan di urutan kedua adalah sekolah lanjutan tingkat pertama (SMP) dan ur
berikutnya SMA, TK dan sarjana. Secara berurutan jumlah dan persentasenya ad
sebagai berikut; tamatan sekolah dasar (SD) berjumlah 3.963 orang (55,6%), tamatan §
berjumlah 1.935 orang (27,2%), tamatan SMA berjumlah 976 orang (13,7%), sek
taman kanak-kanak berjumlah 216 (3,0%), sedangkan sarjana dan / atau diploma berju
32 orang (0,45%).

Tabel 4.1.
Jumlah Penduduk Menurut Usia Pendidikan
dan Jumlah Yang Dapat Menikmati Pendidikan

Jumlah Penduduk Menurut Jumlah Penduduk Yang Dapat
Usia Pendidikan Menikmati Pendidikan
" No Usia Jumlia Tingkat Jumla
Pendidikan | Jumla h Pendidikan | Jumla h
h (%) h (%)
1 00-03 th 721 93 Play Group 0 0
2 04 — 06 th 514 6,5 TK 216 3,0
3 07-12th 398 5,1 SD 3.963 55,6
4 13-15th 356 4,5 SLTP 1.935 27,2
5 16— 18 th 515 6,5 SLTA 976 13,7
6 | 19thkeatas | 5.353 68,1 PT 32 0,45
Total 7.857 100 Total 7.122 100

Sumber data: Diolah dari data Kantor desa Besole, 2008.

Jumlah penduduk Besole dilihat dari pekerjaannya sebagaimana tampak pada tabel
di atas adalah mayoritas bekerja sebagai petani, buruh tani, karyawan dan nelayan selebi
menyebar di non-pertanian. Masyarakat yang bekerja sebagai petani berjumlah 3.913 ¢
(77,6%), buruh tani berjumlah 397 orang (7,8%), karyawan swasta berjumlah 317 ¢
(6,3%), nelayan berjumlah 200 orang (3,9%), pegawai negeri sipil berjumlak 63 ¢
(1,2%), pertukangan berjumiah 57 orang (1,1%), pedagang berjumlah 52 orang (1,
pensiunan berjumlah 20 orang (0,5%), ABRI berjumlah 19 orang (0,4%), pemu
berjumlah 7 orang (0,1%) dan bekerja dibidang jasa berjumlah 6 orang atau 0,1%.
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3.

Tabel 4.2.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaannya
No Jenis Pekerjaan | Jumlah | Jumlah
(%)
1 | Karyawan

a. Pegawai negeri sipil 63 1,2

b. ABRI 19 0.4

c. Swasta 317 6,3

2 | Wiraswasta / Pedagang 52 1,0
3 | Tani 3913 77,6
4 | Pertukangan 57 1,1
5 | Buruh tani 397 7.8
6 | Pensiunan 20 0,5
7 | Nelayan 200 3.9
8 | Pemulung 7 0,1
9 | Jasa 6 0,1
Total 5.051 100

Sumber data: Diolah dari data Kantor desa Besole, 2008.

Sarana Pendidikan, Peribadatan, dan Keschatan
Sarana umum yang dimiliki desa Besole diantaranya adalah sarana pendidikan mulai
dari tingkat taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar (SDN) sampai dengan sekolah
lanjutan tingkat pertama (SLTP); tempat ibadah; sarana kesehatan; sarana olah raga dan
sarana taman rekreasi.

Pekerja Anak Nelayan

. Kehidupan Keseharian Pekerja Anak

Data lapangan yang penulis peroleh, ada enam jenis kegiatan yang dilakukan oleh
anak-anak dalam kurun waktu sehari semalam yakni kegiatan sekolah atau belajar, istirahat,
rekreatif, kerja, membantu pekerjaan orang tua, dan kegiatan keagamaan.

Kegiatan sekolah atau belajar; bagi semua pekerja anak (100%) tidak ada waktu untuk
mengulang pelajaran yang diberikan oleh para guru di sekolah bahkan untuk mengerjakan
pekerjaan rumah (PR) sekalipun karena sehabis pulang dari sekolah mereka langsung
berangkat kerja nelayan. Berbeda dengan anak yang tidak bekerja, mereka masih
mempunyai kesempatan untuk mengulang pelajarannya, mengerjakan PR atau belajar
kelompok di rumah. Mayoritas atau 75% dari mereka (KG) mengulang pelajaran di rumah
2 j?m sedangkan lainnya yakni 12,5% masing-masing meluangkan waktu belajar 1 jam dan
3 jam. Untuk mengetahui secara detail siklus penggunaan waktu sebagai konsekwensi
pekerja anak, penulis deskripsikan hasil penelitian terhadap anak yang tidak bekerja
sebagai kontrol groupnya (KG) sebagaimana tampak pada tabel 4.3. berikut.
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Tabel 4.3.
Pemanfaatan Waktu Keseharian Pekerja Anak Nelayan
Pemanfaatan waktu berdasarkan lama kegiatan sehari-hari
(%)
No [Total
8 9 10 11
Jenis kegiatan .1 .2 .3 .5 .6 .7 : z A : commeny%)
jam| jam| jam| jam| jam| jam| jam| jam| jam | jam t

[PEKERJA ANAK (PA)
Sekolah
belajar 100 100
{Istirahat 13,3 20 PB3.,3 26,7 16,7 100
[Rekreatif D0 46,7 26,7 6,6 100
[Kerja 46,7 [13,3 40 100
[Membantu ortu 40 [33,3 20 6,7 100
lll%cagamm 40 60 100

ONTROL GROUP (KG)
Sekolah /]
belajar 12,5175 12,5 100
[Istirahat 75 05 100

ekreatif 62,5 |12,5 25 100

erja 100 100
[Membantu ortu P5 |75 100
@gamaan 100 100

Sumber data : Observasi dan Wawancara penggunaan waktu pekerja anak

Peneliti berpandangan bahwa kegiatan sehari-hari pekerja anak ada hubungannya
dengan bagaimana mercka membelanjakan hasil kerjanya (upah). Karena itl} pada
penelitian ini, peneiti telah memetakan penggunaan dana pekerja anak sebagai ben_kut; f')
untuk keperluan pribadi, misalnya membeli sabun, sampo, sikat gigi, pasta gigi, sisir,
berobat, pijat, dan beli baju; b) untuk keperluan keluarga (diberikan keorang tua), biasanya
oleh orang tuanya digunakan untuk kebutuhan belanja kebutuhan pokok, membiayai
sekolah termasuk peralatannya, baik untuk pekerja anak sendiri atau adik-adiknya, membeli
kebutuhan skunder seperti TV, radio, atau untuk keperluan membeli sapi, kambing dan
untuk kebutuhan mengerjakan ladang; c) untuk keperluan rekreatif seperti nonton bioskop,
traktir teman, main play station, jalan-jalan ke kota atau tempat wisata; d) untuk keperluan
hura-hura, misalnya membeli togel, judi, adu burung, minuman Kkeras, pacaran, ke
lokalisasi, bilyard; ¢) untuk keperluan jajan seperti ke warung, café, beli bakso, mie ayam,
es, kopi atau nyethe dan lain scbagainya; f) untuk keperluan menabung; dan g) unlu!c
keperluan membeli peralatan kerja. Berikut gambaran grafik jenis pembelanjaan hasil
(upah) pekerja anak. 5
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) Gambar 4.4.
Grafik Alokasi Penggunaan Dana Pekerja Anak Nelayan

Keb. Alat kefia —
Ditabung [

Keb. Jajan |
Keb. Hura-hura ] !

Keb. Rekreatif :::1

Keb. Orang tua

Keb. Pribadi |————

T g

0 50 100 150
Sumber data : wawancara penggunaan uang PA

| OSer.

|

.2.2. Motivasi Anak Bekerja

_ Uraian tentang motivasi anak bekerja di usia dini pada nela i
dikelompokkan menjadi tiga motivasi anak bekerja. Pertan;p:l Kmenayzzo::mzaimlzlg:g:
lemah. Orang tua yang miskin; bekerja sebagai buruh nelayan, buruh tani dan bekerja apa
adany_a; bapaknya meninggal; ibunya menikah lagi menyebabkan anak “dipaksa™ untuk
?:l;er? t::u uﬁenég:;aa;ﬁb?sum sendiri membantu kebutuhan orang tua, jalan satu-satunya

g 5 ; S g
i mu;:w e erja sebagai buruh nelayan, berdagang asongan di sekitar tempat
: Kf&dua:_ Karena ikut-ikutan. Awalnya anak-anak bekeria karena kebiasaan in-
main di pantai sambil sesekali disuruh membersihkan .s'lergk dan nyethek jika aglab?rzlr:nmg
yang mendaratkan ikan. Lama-lama dari kebiasaan bermain di pantai itu, kemudian mereka
ditawari untuk ukut-ikutan atau mencoba melaut meski hanya diberi bagian lawoh saja.
Yang menawarl atau mengajak melaut diantaranya adalah teman sebaya/ sepergaulan,
teman yang lebl.h.dewasa, juragan laut ketika membutuhkan tenaga lebih banyak bahkan
Juga ada yang diajak 0¥eh orang tuanya sendiri. Dari mencoba dan ikut-ikutan itulah anak-
anak merasakan bagaimana me_nghasilkan dan begitu bebasnya membelanjakan uang
pend'apamnnya, ada yang dibell.l-:a.q rokok, jajan, main bilyard, berjudi dan lain-lain.
Akhunya‘!ner::ka keterusan menjadi anggota anak buah kapal (ABK) juragan laut yang
semula dllklltmyi.i apalagi oleh teman-teman dan Juragan lautnya diiming-imingi akan
mendapatkan bagian yang sama d?ugan anggota ABK lainnya (meski dalam kenyataannya
:‘;;a':ad:m:ﬂl;:nak lebih sedﬂut d:bandin’g ABK yang sudah dewasa), misalnya selain
apatkan upah sesuai persentasenya juga mendapat jatah lawoh. Mudahnya anak-anak
bekerja di sektor nelayan ini juga dipicu olch longgarnya persyaratan untuk dapat menjadi
anggota ABK, misalnya yang penting mau bekerja keras dan bisa berenang, bahkan
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4.2.3.

ketrampilan berenang ini bukan merupakan persyaratan utama, tetapi akan lebih ideal jika
ia dapat berenang karena biasanya kebanyakan anak-anak di beri tugas untuk njeblang.

Ketiga: Proses belajar. Orang-orang tua dulu ketika menasehati anak-anaknya atau
cucunya, “jadilah anak yang penurut, suka membantu pekerjaan orang tua; harus mau
belajar bekerja supaya kelak tidak menjadi anak pemalas, tahu pekerjaan orang tua, dan
lain-lain”. Sebagai anak sudah sewajarnya jika harus membantu pekerjaan orang tua, baik
di rumah maupun di ladang. Memang perbedaan konsep belajar bekerja dengan konsep
mempekerjakan anak sangat tipis. Pada nelayan misalnya, bentuk belajar bekerja
diantaranya adalah menyiapkan peralatan yang akan dibawah melaut, membersihkan slerek,
perahu, membersihkan jaring tithil, ikut membantu melaut dan sebagainya yang dikerjakan
dalam waktu yang tidak rutin terus-menerus. Akan tetapi jika hal tersebut dilakukan secara
terus-menerus dan rutin, maka ia tidak lagi bisa dikatakan sebagai belajar bekerja tetapi
mempekerjakan anak, apalagi disertai perlakuan kasar apabila anak melakukan kesalahan.
Karena perbedaan yang tipis itulah, fenomena pekerja anak di nelayan bermula dari belajar
bekerja, lama-lama menjadi pekerja beneran. Diantara orang yang “memaksa” anak belajar
bekerja pada  sektor nelayan Popoh adalah orang tuanya sendiri, kakaknya lantaran
bapaknya sudah meninggal (pengganti pengasuh). Selain itu, ada proses imitasi bidang
pekerjaan yang akan ditekuni oleh anak-anak kelak ketika sudah dewasa.

Jenis Pekerjaan Anak

Jenis pekerjaan anak pada nelayan di Popoh dan Sidem dapat dibedakan menurut
ketrampilan yang dimiliki oleh anak (vecational skill) yakni apakah ia bisa berenang atau
tidak bisa berenang. Bagi anak-anak yang bisa berenang, maka jenis pekerjaan yang
biasanya dibebankan oleh juragan laut diantaranya adalah njeblang dan membenahi jaring
yang nyangkut ke kipas slerek. Bagi anak yang tidak bisa berenang, jenis pekerjaan yang
dibebankan juragan laut kepadanya diantaranya adalah sebagai sopir perahu, narik kolor,
narik jaring tithil, nempo, mancing, mendayung, tawur, metheli pancing dan nyothok udang.
Pada tabel 4.5. berikut ini peneliti rangkum jenis-jenis tugas pekerjaan anak di nelayan
Popoh dan Sidem.
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Tabel 4.5.
Jenis Pekerjaan Pekerja Anak di Nelayan Popoh dan Sidem
KODE JENIS
No | prcp. JENIS PEKERJAAN RESPONDEN PEKERJ
ANAK
(1 PA-01 Sopir, nempo, njeblang, dan sesekali mancing
2 | PA-02 | Narik kolor, nempo
3 | PA-03 | Sopir, nempo, njeblang
4 | PA-04 Memancing, narik jaring tithil, nempo, nj eblang ikan teri.
5 | PA-05 Tidak ada keterangan, selain ia juga jualan asongan khusus
hari minggu atau liburan y
6 | PA-06 | Njeblang, narik jaring, nempo Sopir perahu,
7_|PA07 | Sopir perahu, nempo, njeblang, narik jaring jaring. EADPO,
8 | PA08 | Njeblang, narik kolor mjshiang; '
9 | PA-09 Njeblang, narik jaring, nempo dan tugas lainnya yng disuruh chfl?; mﬂw
Jjuragan laut. v
10 | PA-10 | Njeblang, narik jaring, dan nempo. j[:l:;l %’enahl
11 | PA-11 | Njeblang, nempo, dan narik jaring. jaring yang
12 | PA-12 Narik jaring, mancing, njeblang, membenahi jaring yang nyangkut ke
uyaggkut di klpas slerek. klpas slerek,
13 | PA-13 Mendayung, narik jaring tithil, mancing, njeblang. mendayung,
14 | PA-14 Njeblang, nempo, narik jaring dan tawur. tawur, metheli
15 | PA-15 | Nempo, narik jaring, njeblang. pancing dan
16 | PA-16 | Tidak ada keterangan nyothok udang.
17 | PA-17 Njeblang, nempo, narik jaring, dan membetulkan jaring yang
nyangkut di kipas slerek.
I8 | PA-18 | Metheli pancing, menjaring udang barong, nyothok udang,
nempo dan njeblang
19 | PA-19 | Njeblang, n narik jari
Sumber data : Primer, interview dan observasi, 2009,
4.3. Perilaku Sosial Masyarakat terhadap Pekerja Anak

Perilaku sosial masyarakat nelayan Popoh dan Sidem terhadap pekerja anak mayoritas
dapat dikategorikan kedalam perilaku abnormal, baik dalam bentuk verbal maupun
nonverbal, seperti yang akan diuraikan pada sub-bab ini. Perilaku seperti ini dalam konsep
sosiologi juga dapat disebut dengan deviasi (penyimpangan). Sementara, ada banyak
anggapan bahwa perilaku yang masuk kategori menyimpang, seperti dalam bentuk verbal
maupun nonverbal yang banyak terjadi pada komunitas nelayan dianggap sebagai sesuatu
perilaku yang biasa, misalnya memaki, mengolok-olok dengan kata-kata kotor dan bahkan
menampar, menempeleng, dan lain-lain, semuanya dipahami sebagai perilaku yang dipakai
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4.4,

i dan penyemangat dalam kehidupan masyarakat nelayan, inilah yang
ﬁ?é::ﬂﬁg:nml pe;’ﬁal);u pen?impangzm (deviasi) sistemilf. Devia.si perilaku sosial
sistematik pada hakekatnya adalah satu subkultur atau satu sistem tmigk?hlflkl.l yaug
disertai organisasi sosial khusus, status formal, peranan-peranan, mlz_n—ml.m1 rasa
kebanggaan, norma dan moral tertentu yang semuanya berbeda dengm? situasi umu_:.x],
Segala pikiran dan perbuatan yang menyimpang dari norma umum, kemudian d.lrasmnalfs.u
atau dibenarkan oleh semua anggota kelompok dengan pt_:nla_ yang menyimpang itu.
Schingga penyimpangan tingkahlaku itu berubah menjadi deviasi terorganisir atau deviasi

i tik. . _
mt'm.;menis-j-.=:uis penyimpangan perilaku sosial masyarakat terl_ladap pekerja anak (chil
labor) dapat dibedakan menjadi penyimpangan penlaku sosial verba_l dan nonverbal
Penyimpangan verbal sasarannya perasaan atau hati korban (victim) sedangkay
penyimpangan nonverbal sasarannya adalah anggota badan korb:.m. Berda§arkan- tcnl:emuar
penelitian, penyimpangan perilaku sosial masyarakat pada pekerja anak direaksi dengar
bermacam-macam sesuai dengan karakter dan jenis penyimpangan penlaku yang dlalam
pekerja anak. Misalnya bagi anak yang berkamkte:r pendiam, maka penyimpangan perilaki
yang dialaminya selalu dimasukkan ke dalam hat:, sedih dm} dongkol, ml-berb?da_dengal
anak ying berkarakter acuh tak acuh, penyimpangan perilaku yang dialami dianggaj
sebagai angin lalu, masuk lewat telinga kanan dikelua.lkan lewat telm_ga. kiri atau dianggaj
sesuatu yang biasa, sebagai resiko kerja bahkan dianggap sebagai instrumen menguj
mm&‘}emp kejadian yang menimbulkan korban secara implisit telah r}'lenunjnkkan adany
pelaku dan tempat kejadian, meski pelakunya kadang sulit dik:::tahm dalam }vaktu yan|
relatif singkat. Berbeda dengan hal tersebut, terjadinya penyimpangan perilaku sosia
masyarakat terhadap pekerja anak di masyarakat nelayan Popoh dan Sidem dapat secan
mudah menunjukkan indikasi pelaku dan tempat, bahkan keduanya (tempat dan pelaku
cenderung berasosiasi secara simetris, misalnya penyimpangan perilaku sosial masyaraka
yang terjadi di tempat kerja (laut) pelakunya cenderung juragan laut atau teman kerji
penyimpangan perilaku sosial masyarakat dalam pergaulan pelakunya cenderung a:::mm
bergaulnya, penyimpangan perilaku sosial matsyarakat yang terjadi di rumah pel uny
cenderung orang tua atau anggota keluarga lainnya dan seterusnya, karena itu deskrips
keduanya peneliti satukan supaya lebih efektif.

Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Perilaku sosial Masyarakat terhadap Pekerj
AmmSifat pemarah dari pelaku dapat menyebabkan siapa saja yang ada di sekelilingny
menjadi obyek kemarahannya, baik istri, orang tua atau bahkan anak-anaknya, apala
terhadap orang yang secara fisik tidak mungkin dapat membalas perlakuannya (lemat
meski dalam skala kualitas yang berbeda. PA-03 menuturkan, “menurutku pak Hamda
memang pemarah, wong aku melakukan kesalahan sedikit saja, dia langsung m:_;rnh-mx_aru
dan sebagainya” (interview, 10 Pebruari 2009). Hal yang hampir sama juga disampaika
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oleh PA-15 “kemarahan mercka kadang-kadang menurutku tanpa sebab, wjug-ujug mesoh,
memaki-maki, tetapi juga kadang karena kesalahanku” (interview, 15 Maret 2009).

Kelemahan korban, baik secara fisik maupun psikis Jjuga dapat melatarbelakangi
munculnya perilaku sosial yang menyimpang juragan lautnya, ini dialami oleh PA-19
pekerja anak yang sudah ditinggal mati bapaknya (vatim) sejak ia masih di sekolah taman
kanak-kanak (TK), menurutnya, “Yang ikut nelayan dengan pak Hadi tiga orang termasuk
aku, jadi satu perahu empat orang, yang kecil hanya aku sendiri lainnya sudah besar-besar.
Kalau ada apa-apa semuanya menyalahkan aku, aku terus menerus yang menjadi sasaran
kemarahan, kejengkelan sehingga aku lebih sering dimarahi....nggak tahu kenapa mereka
kok sering berbuat demikian”. (interview, 13 Maret 2009).

Ketika pekerja anak merasa jenuh, malas dan melakukan kesalahan, juga dapat
melatarbelakangi timbulnya penyimpangan perilaku dari juragan lautnya meski ia bekerja
membantu bapaknya sendiri, seperti yang dialami oleh PA-05, “sebenarnya bapakku
penyabar, tetapi jika aku melakukan kesalahan misalnya kurang benar dalam mengarahkan
perahu, aku malas bapakku marah-marah...” (interview, 17 Maret 2009). Kurang cekatan
(cepat) dalam bekerja atau tertidur juga menjadi faktor yang melatarelakangi penyimpangan
perilaku yang dialami oleh korban, berikut penuturan pengalaman PA-07, “sebetulnya
menurutku yang menyebabkan aku mendapat perlakuan kasar tersebut rasanya cuma
sepele; kurang cckatan, malas-malasan, dan tertidur” (interview, 5 Maret 2009). Bahkan
ketika pekerja anak mengalami mabok laut pun juga menyebabkan ia menerima
penyimpangan perilaku dari juragan lautnya, ibaratnya jatuh dari tangga tertimpa pula, hal
ini dialami oleh PA-10, “yang menyebabkan kekerasan tersebut menimpaku diantaranya
karena aku kurang cepat waktu menarik jaring, salah dalam mengarahkan perahu (pen;
ketika pekerja anak diberi tugas menahkodai perahu), dan mabok laut” (interview, 20 Maret
2009).

Perlakuan sosial menyimpang yang dialami pekerja anak memang tidak selalu
merupakan akibat dari kesalahan yang dilakukan oleh mereka, seperti yang dialami oleh
PA-18, dalam bahasanya dia menuturkan, “sebenamya aku tidak pernah merasa bersalah,
wjug-ujug (pen: spontan) marah-marah dan ngomel terus. Sekarang aku sudah tahu sifatnya
juragan laut, schingga tidak pernah kumasukkan ke hati, masuk lewat telinga kiri
kukeluarkan lewat telinga kanan” (interview, 18 Maret 2009).

Akibat Perilaku Sosial Masyarakat terhadap Pekerja Anak

Penyimpangan perilaku social terhadap pekerja anak, baik yang verbal maupun yang
nonverbal selalu menimbulkan akibat, baik fisik maupun psikis. Secara umum, akibat
perlakuan sosial menyimpang masyarakat terhadap pekerja anak dapat dikelompokkan
menjadi dua kategori. Pertama, mengakibatkan efek jangka panjang seperti dongkol, ingin
membalas, dendam untuk melakukan hal yang sama kelak jika ia sudah dewasa, tentu
sasaran dendam ini kepada orang lain yang menurut pandangannya lemah, tidak mungkin
bisa membalas, baik karena dari segi relasi maupun struktur yang lemah. Kedua, tidak akan
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membalas hal yang sama kepada orang lain. Bagi yang reaksin]_{a berkategori seperti ini
biasanya mereka yang berkarakter cuek, acuh tak acuh dan sebagainya.
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BAB V
PEMBAHASAN

S.1. Perilaku Sosial Masyarakat Terhadap Pekerja Anak

Perilaku sosial masyarakat nelayan Popoh dan Sidem terh ekerj i
dapat dikategorikan kedalam perilaku abnormal, baik dalafaap b;ﬁkqavgc;kﬂmmﬁ
nonvFrbaJ. Perilaku seperti ini dalam konsep sosiologi juga dapat disebut dengan
penyimpangan (deviation). Diantara aspek penyimpangan adalah penyimpangan lahiriyah
Penyimpangan lahiriah yang verbal dalam bentuk: kata-kata makian, slang (logat, hahasa
popular), kaxa kotor ndak senonoh dan cabul. Penyimpangan lahiriah yang non verbal yaitu
semua perdaku_sosm:l yang non verbal yang nyata kelihatan. Perilaku sosial yang
menyimpang lahir dari sebuah produk struktur sosialnya, dan ia bisa berasal dari jejaringan
antara aktor dengan struktur sampai penyimpangan perilaku yang paling nyata juga
diperlihatkan oleh struktur. Perilaku menyimpang bukan hanya dapat dilihat dari bentuk,
aktor yang terlibat, ideologi yang diyakini melainkan sudah menginternalisir dan menjadi
watak kepribadian seseorang atau suatu kelompok.

Penyimpangan perilaku non-fisik sering disebut dengan symbolic violence atau
Cﬂncealﬂt.f power. 'Penyimpangan ini bersifat simbolis yang memiliki konotasi emosional
karena biasanya tidak meninggalkan bekas yangsecarakasatmatadapatdilihat,tctapi
Eenga";-ihatkéau ;;:)an dl:;;i;jadi tidak myaman secara moral, atau sering discbut moral

iscomfort. Bentuknya beru i caci i jahili
dan n;edampermbanalukan seseorang aa‘?epmm oy G el

A yak anggapan bahwa perilaku sosial yang masuk kategori menvi
seperti dalzm bentuk verbal maupun nonverbal yang Eanyak tel:jadigpada mm
nelayan sebagai sesuatu perilaku yang biasa atau lazim, misalnya memaki
mengolok-olok dengan kata-kata kotor dan bahkan menampar, menempeleng, dan lain-lain,
semuanya itu dipahami sebagai perilaku yang dipakai untuk memberi teguran dm;
pen_yems-mgat'da]am kehidupan masyarakat nelayan, inilah model penyimpangan perilaku
sosial sistemik. Penyimpaggan perilaku sosial sistematik pada hakekatnya adalah satu
subkultur atau satu sistem tingkahlaku yang disertai organisasi sosial khusus, status formal,
peranan-peranan, _mla{-nllag rasa kebanggaan, norma dan moral tertentu yang semuanya
berbeda denga!a Situasi umum. Segala pikiran dan perbuatan yang menyimpang dari norma
umum, kempd:an dirasionalisir atau dibenarkan oleh semua anggota kelompok dengan pola
yang menyimpang tersebut,' Sehingga penyimpangan perilaku sosial tersebut berubah
nllen_]mh. penyimpangan perilaku yang terorganisir atau penyimpangan perilaku sosial
sistematik. N!enurut Berns (2004: 488), manusia dipengaruhi oleh bentuk-bentuk sikap,

Demikianlah, perilaku sosial yang menyimpang dapat terjadi karena adan i

: X ya pengaruh dari
kawan-.kawan sebaya. Sa_]um!ah studj (Cole & Dodge, 1998; Wall, Power, & Arbona, 1993)
mBI.'llltlJl.lkk-ﬂIl bahwa pmlaku sosial yang menyimpang di satu kelompok dapat lebih tinggi
daripada di kelompok lainnya, hal ini disebabkan karena adanya kelompok atau subkultur.
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Tentu saja, individu-individu yang menjadi bagian dari kelompok semacam ini secara
givent menerima norma-norma tersebut.

Perilaku menyimpang memang tampaknya sudah mejadi frade mark sebuah
masyarakat nelayan, baik di internal nelayan maupun antar kelompok nelayan. Misalnya
dua kelompok nelayan terlibat bentrok fisik akibat berebut daerah penangkapan ikan,
peristiwa ini terjadi pada hari Rabu, 12 Pebruari 1995 di perairan Karangamung, Bangkalan
Utara Madura (Kompas, 15 Juli 1995: 15); karena diduga berat lokasi penangkapan udang,
dua kelompok nelayan andun asal pulau Mandangin, Sampang dan Kisik Pasuruan bentrok
di perairan Sidoarjo. Akibat “serbuan” nelayan Kisik tersebut, puluhan nelayan asal pulau
Mandangin menderita luka-luka dan beberapa perahu mereka rusak berat (Jawa Pos, 8 Juli
1994: 11); begitu juga, bentrokan antar kelompok nelayan dari empat desa terjadi di
Probolinggo dan Pasuruan. Di Probolinggo, nelayan asal desa Kalibuntu, Kraksan,
membakar habis dua unit perahu nelayan desa Pulau Gili Ketapang, Kec. Sumberasih,
setelah mereka bentrok di tengah laut. Penyulumnya adalah dendam nelayan Kalibuntu
terhadap nelayan Pulau Gili Ketapang yang menggunakan mini fraw/ untuk menangkap
ikan. Sedangkan di Pasuruan, sekitar seribu nelayan dari Kecamatan Lekok dengan
menumpang 150-an perahu beramai-ramai ngluruk ke pantai Kraton. Mereka bemniat
“men " nelayan Krisik, desa Kalirejo, Kec. Kraton yang dianggap telah merusak tiga
unit perahu nelayan Lekok yang mengoperasikan mini fraw! (Jawa Pos, 20 April1998: 11);
Sementara, pada tanggal 2 September 1999, ratusan nelayan tradisional Paciran, Lamongan,
mengamuk. Mereka menghancurkan Kantor Camat, Mapolsek, Makoramil, dan kantor
perusahaan pembenihan ikan bandeng dan udang windu beserta laboratoriumnya. Dua
mobil Panther dan Katana, tiga sepeda motor, semua bangunan di tempat wisata Gua
Maharani dan Tanjung Kodok dibakar habis, kerugian ditaksir Rp. 3 milyar dan ditanggung
Pemda Lamongan. Amuk massa ini ditengarai karena Pemda tidak segera mengatasi
perahu-perahu nelayan yang mengoperasikan min #raw! (Alham M. Ubey, dalam tabloid
oposisi 1 (59) September 1999: 16, 19).

Dari aspek pelaku dan tempat, sebagaimana diuraikan pada bab terdahulu dapat
diketahui bahwa pelaku penyimpangan perilaku sosial masyarakat terhadap pekerja anak
sektor nelayan adalah juragan laut, teman kerja dan orang tuanya sendiri, meski dua yang
terakhir tersebut mempunyai peran ganda yakni selain berperan sebagai pelaku juga dapat
berperan sebagai penaschat jika pekerja anak menjadi korban di tempat kerja, sedangkan
tempat kejadian yang kerap kali dialami adalah di tempat kerja (tengah laut) dan di rumah.

Hal menarik yang perlu dicermati adalah mengapa juragan laut, teman kerja atau
orang tua yang menjadi pelaku penyimpangan perilaku sosial masyarakat terhadap pekerja
anak. Salah satu cara untuk memahaminya adalah terletak pada konsep “kekuasaan”,
artinya pekerja anak adalah kelompok atau individu yang dikuasai oleh juragan laut, teman
kerja atau orang tuanya. Konsep kekuasaan menurut Weber (I Marsana Windhu, 1992:32)
merupakan kemampuan orang atau kelompok untuk memaksakan kehendaknya pada pihak
lain walaupun ada penolakan melalui perlawanan, baik dalam bentuk pengurangan ganjaran
secara teratur maupun dalam bentuk penghukuman sejauh kedua hal itu ada, dengan
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hanya penguasa saja atau mercka yang mempunyai otoritas yang berwenang untuk
melakukannya terhadap mereka yang menurut perspektifnya dikategorikan bersalah.
Perilaku sosial masyarakat nelayan Popoh dan Sidem, sesungguhnya dapat dilihat dari
perspektif ini, sebagaimana diuraikan di atas bahwa para juragan laut, orang tua dan teman
sebaya yang lebih dewasa yang menjadi aktor perilaku sosial menyimpang sistemik,
berbentuk verbal dan non-verbal.

Kekuasaan memberi sanksi yang dimiliki oleh superordinat atas subordinat tersebut
rawan terjadi penyimpangan (violence of abuse). Terutama, ini berkaitan dengan konsep
yang kedua, yakni konflik kepentingan. Kepentingan (inferest) adalah perasaan orang
mengenai apa yang sesungguhnya ia inginkan. Perasaan itu cenderung bersifat sentral
dalam fikiran dan tindakan orang, yang membentuk inti dari banyak sikap, tujuan dan niat.
(Pmitt,. Dean G:, & Rubin, Jeffrey Z., 200 4: 21). Dalam kajian sosiologi, terdapat dua
kepentingan yaitu kepentingan individu dan kepentingan sosial. Kepentingan individu
didefinisikan sebagai kepentingan yang dimiliki dan melckat pada setiap individu atau
manusia dalam konteks kehidupan bermasyarakat. Termasuk dalam jenis kepentingan ini
adalah kepentingan dalam kerangka ekonomi, sosial-budaya, dan ideologi atau sistem
kepercayaan-keyakinan. Kepentingan individu menurut hemat peneliti parallel dengan
k({s?p kebutuhan yang dicetuskan oleh Maslow. Ja memetakan bahwa setiap individu
minimal mempunyai lima jenjang kebutuhan pokok (hierarchi of needs) yaitu kebutuhan
sandang, papan, pangan; rasa aman; bersosialisasi; mendapat mengakuan sosial; dan
kebutuhan beraktualisasi diri. Sementara, kepentingan sosial adalah kepentingan yang
dimiliki oleh masyarakat atau keinginan bersama antar anggota masyarakat untuk
mewujudkan tujuan bersama. Kepentingan sosial ini sebenarnya tumbuh dari kepentingan
individu sebagai basis massa penyusunnya. Dalam kepentingan ini tersurat tentang
consensus bersama, sebuah kesepakatan tentang hal-hal yang dibutuhkan oleh masyarakat
untuk berlangsungnya atau lestarinya masyarakat. Dalam setiap masyarakat, mereka yang
berada pada posisi dominant berusaha mempertahankan kepentingan stafus quo-nya,
sementara mercka yang berada pada posisi  subordinate berkepentingan melakukan
pcrubahan Karenanya konflik kepentingan dalam masyarakat apapun bersifat latent
sepanjang waktu.

: Kepentingan sendiri bersifat multi-dimensional. Beberapa kepentingan bersifat
umvcrsal, sepertl kebutuhan rasa aman, identitas sosial, restu sosial (sosial approval),
kel_:;ahagnaan, kejelasan tentang dunianya dan beberapa harkat kemanusiaan yang bersifat
ﬁmk: Sementara, beberapa kepentingan juga ada yang bersifat spesifik untuk individu
masgng-mas_ing anggota masyarakat. Dilain pihak, ada kepentingan yang bersifat lebih
penting (prioritas) dari pada yang lainnya, dan tingkat prioritas tersebut berbeda pada
masmg-ugasing orang. Juga ada kepentingan yang menjadi dasar dari kepentingan lainnya.

Dari kf.tiga sifat kepentingan tersebut, beberapa fenomena perilaku sosial masyarakat
yang menyimpang pada masyarakat nelayan sebagaimana dideskripsikan di atas dapat
dijelaskan dari dimensi kepentingan spesifik yaitu mencapai solok. Pada masyarakat
nelayan di Popoh dan Sidem terdapat konsep solok yaitu sistem yang dapat memotivasi
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individu juragan laut akan mendapatkan bonus sebuah sepeda motor baru dari juragan
daratnya jika dalam satu pefengan dapat menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp.
150.000.000. Konsep solok ini kemudian menjadi kepentingan individu juragan laut yang
selanjutnya di-share-kan menjadi kepentingan bersama anggota satu kapal penangkap ikan.
Untuk mencapai kepentingan ini, dibutuhkan nilai, norma dan aturan sebagai konsekwensi
menjadi anak buah kapal (ABK). Nilai, norma dan aturan tersebut misalnya kebersamaan,
kerja keras. Jika melanggarnya, maka konsekwensinya adalah menerima hukuman dari
juragan lautnya. Disinilah akan terjadi rawan benturan kepentingan antar anggota anak
buah kapal karena jika mencapai solok, hanya juragan laut saja yang menikmati bonus
tersebut.

Benturan kepentingan antara super-ordinate dengan sub-ordinate pada dasarnya
disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan atau aspirasi. Setiap kepentingan atau
aspirasi mengandung tujuan dan standart. Tujuan adalah akhir yang, lebih kurang, tepat dari
arah yang diperjuangkan oleh seseorang. Standart adalah tingkat pencapaian minimal yang
bila lebih rendah daripadanya, orang akan menganggapnya tidak memadai. (Pruitt, Dean
G., & Rubin, Jeffrey Z., 2004: 22). Jadi, suatu pihak harus mempersepsi bahwa pemuasan
kepentingan atau aspirasinya sendiri menghalangi pemuasan pihak lain, dan begitu pula
sebaliknya. Semakin besar ketidakpuasan ini, semakin besar pula perbedaan kepentingan
itu akan dipersepsi. Disinilah dapat kita masukkan penjelasan bahwa tujuan juragan laut
(superordinate) adalah mencapai solok, sedangkan standartnya adalah capaian hasil
tangkapan bersih Rp. 350.000.000,- sekali petengan, kemudian menjadi aspirasi
kepentingannya. Jika tujuan dan standart ini tidak tercapai, menurut teori ini akan terjadi
konflik atau timbulnya perilaku sosial yang menyimpang,.

Saat ini untuk mencapai solok tingkat kesulitannya cukup tinggi, karena secara umum
potensi ikan di industri kelautan semakin menurun sehingga sulit bagi setiap juragan laut
untuk mendapatkan solok. Pada majalah “inovasi® edisi Vol6/XVIII/Maret 2006
dilaporkan bahwa pertumbuhan produtivitas nelayan pada pertengah 1970-an sampai awal
1980-an negatif (masing-masing -0,3%). Sementara, periode tahun 1999-2001 juga tidak
terlalu berbeda jauh. Gambaran ini menguatkan dugaan bahwa sumberdaya ikan semakin
terbatas. Hasil analisis data FAOSTAT (2005) juga menunjukkan pola pertumbuhan
produksi peri Indonesia dengan kecenderungan yang hampir sama, menurun terutama
pada periode terakhir 19962001 (2,9%) (periode 1999-2001 hanya 1,.9% per tahun). Pola
ini tidak berbeda jauh dengan pertumbuhan produksi perikanan beberapa negara di Asia
khususnya Jepang, Filipina dan Thailand. (hitp://faostat.fac.org. diakses pada tangpgal 15
Pebruari 2009).

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor peralatan yang serba terbatas,
kapasitas perahu tangkapannya masih tradisional, kelompok pencari ikan semakin
bertambah, sedangkan ikannya juga terbatas, sementara itu sistem pembelian ikan tidak
menguntungkan bagi para buruh nelayan. Ini terkait dengan adanya hubungan
ketergantungan pemilik perahu (juragan darat) kepada tengkulak besar, ujung-ujungnyi
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harga beli ikan ditentukan oleh tengkulak besar (tidak ada tawar menawar), cara
menimbang ikan tidak menggunakan alat yang realible, belum lagi potongan 2,5% oleh
KUD setiap penjualan yang memberatkan mereka (ini sudah berlaku puluhan tahum).
Beberapa faktor tersebut yang turut mempengaruhi keresahan, stres atau bahkan frustrasi
para juragan laut sehingga mereka gampang marah.

Lain halnya dengan Gurr (1970: 22-58) ia memandang bahwa penyimpangan perilaku
sosial masyarakat merupakan ekspresi adanya tekanan dari dalam diri pelaku, semakin
besar ancaman terhadap kehidupan maka semakin besar respon untuk melakukan
penyimpangan perilaku. Ancaman yang dialami oleh juragan laut misalnya bisa datang dari
juragan darat, keluarga (istri, atau kebutuhan pemenuhan keluarga yang belum tercapai).
Fenomena ancaman pada kehidupan masyarakat nelayan Popoh dan Sidem yang dimaksud
adalah sulitnya mencapai solok, sementara aspirasi (kepentingan) untuk mencapainya
sangat tinggi. Sedangkan ancaman yang dialami oleh orang tua pekerja anak dapat datang
dari rasa (feel) ketidakmampuannya memposisikan diri sebagai orang yang seharusnya
mensejahterakan anak-anak atau istri dan anggota keluarga lainnya, sehingga ia merasa
posisinya terancam akibatmya ia mengekspresikannya dalam bentuk perilaku menyimpang
terhadap siapa saja yang relatif kemampuannya untuk membalas lemah, seperti anak atau
istri. Dalam konteks teori kekerasan, menurut Wedge (Thomas Santoso, 2002: 72) “bila
nilai yang diperjuangkan langsung adalah suatu kehidupan, maka respon kekerasan terjadi
lebih sebagai reaksi terhadap ketakutan dari pada ekspresi/ungkapan kemarahan”.

Faktor yang melatarbelakangi penyimpangan perilaku sosial masyarakat dapat berasal
dari luar, dan dari dalam. Pada saat faktor sosial ekonomi, seperti kesenjangan sosial,
pengangguran, dan kemisikinan terakumulasi, resiko seseorang di sebuah lingkungan untuk
menjadi pelaku atau korban penyimpangan perilaku sosial semakin tinggi. Sclain itu,
depresi dan kehilangan self-esteem, dan lingkungan, faktor mental, keluarga, personal
termasuk catatan masa lalu pelaku juga dapat melatarbelakangi penyimpangan perilaku
sosial di sebuah lingkungan kerja.

Sementara itu, faktor lingkungan pergaulan, yang merupakan wadah dari interaksi
antara pekerja anak dengan keluarganya, dengan teman sebaya (teman bekarja) dan dengan
juragan lautnya, dapat mempengaruhi perilaku sosial para aktor di sektor nelayan, misalnya
meningkatnya penggunaan narkoba, judi, bermain ke tempat-tempat pelacuran seperti
mengunjungi lokalisasi Ngujang, Ngunut dan gunung Bolo. Satu-satunya terminologi yang
dapat menjelaskan mengapa mereka melakukan penyimpangan perilaku adalah depretion
yang merujuk pada kondisi personal. Tidak ada faktor tunggal yang dapat melatarbelakangi
penyimpangan perilaku sosial, yang artinya faktor yang melatarbelakangi secara internal
penyimpangan perilaku sosial bersifat uni-dymensional. Selalu ada beberapa faktor yang
menjadi stressor faktor penyimpangan perilaku. Stressor fakior dapat berasal dari dalam
diri sendiri seperti depresi, stress, maupun situasi di luar diri seseorang seperti kasus
sulimya mencapai solok, kemiskinan (poverty), rendahnya hasil tangkapan ikan,
keterbatasan alat atau iri terhadap pesaing yang menggunakan peralatan lebih modem, dan

kondisi tempat tinggal. Ketika hal tersebut berdiri sendiri, maka peluang menciptakan
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perilaku sosial menyimpang sangat kecil, namun ketika semua hal _tersebut terakumulasi,
maka baru dapat menyebabkan munculnya perilaku sosial yang menyimpang.

Kenyataannya, sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwfa struktur ma'lsyamkal
nelayan di Popoh dan Sidem mencerminkan startifikasi sosial yang jelas mulai dari struktur
paling tinggi seperti; juragan darat, tengkulak besar, juragan laut, bakul ngarep,tmgku!ak
kecil, anak buah kapal (ABK), dan rukang pikul. Para peketja anak, yang merupakan bagian
dari anak buah kapal (ABK) adalah bagian dari stratifikasi sosial wrendah pada masyarakat
nelayan Popoh dan Sidem, dengan demikian hubungan antara p!ekc?:]a anak dengan juragan
laut bersifat asimetris. Model hubungan semacam ini mengindikasikan ketergantungan
pekerja anak pada juragan atau patronase lainnya; pekerja anak selalu berada pada posisi
yang lemah. Akibatnya, katakanlah apabila juragan lautnya mng_alamn instabilitas mema!
(seperti adanya masalah dalam rumah tangganya, stres, frustrasi, mendapat tekanan dan
juragan darat, dan lain-lain) maka yang menjadi sasaran kemarahannya adalah orang yang
ada di sekitamya, apalagi kalau mercka mempunyai kekuatan yang relatif lemah seperti

ja anak.

Pekeli’erilaku sosial menyimpang juga dapat dilibat dari perspektif teorinya Lorenz tentang
agresi. Lorenz dalam bukunya yang sangat terkenal On Aggression 1966 (Fromm, 2001: 8-
9) mengemukakan bahwa keagresifan manusia merupakan insting yang dlgel‘akkﬂl'l oleh
sumber ehiergi yang selalu mengalir, dan tidak selalu merupakan akibat dari reaksi terhadap
rangsangan luar. Energi khusus untuk tindakan mstmgnf mengumpul secara kontinu d!
pusat-pusat syaraf yang ada kaitannya dengan pola tindakan tersebut, dan akan ter]adf
ledakan jika sudah terkumpul cukup energi sekalipun tanpa adanya rangsangan luar, Meski
demikian, binatang dan manusia biasanya mendapatkan stimuli yang dapat me'lepailskan
energi dorongan yang terbendung tadi; keduanya tidak perlu menunggu secara pasif hingga
munculnya stimulus yang cocok, Keduanya mencari, dan bahkan .menf:lptakan stl.muh.
Dengan demikian, agresi pada dasamya bukaniah reaksi terhadap st:mulf luar, melainkan
ddamyangsudah“mrpasmg”ymgmmmﬂpelqmpmsandmgk?q
ikan sekalipun dengan rangsangan luar yang sangat kecil. Mf)ficl agresi ini
disebut dengan “model hidrolik” yang dianalogikan dengan tekanan yang ditimbulkan oleh
ir atau uap dalam tabung tertutup. _ ]
o Ad:afiga asumsi psgikologis tentang sumber genetik agresi manusia, sa diantaranya
adalah bahwa kebanyakan agresi terjadi sebagai respon terhadap ﬁ-usimsi (Gurr, 1970: 22-
58). Beberapa ahli teori psychodynamic juga percaya bahwa perilaku agresi merupakan
hasil dari frustrasi (McLaugen & Dallos, 1993: 16). Frustrasi merupakan gangguan dengan
perilaku yang diarahkan oleh tujuan; agresi adalah perilaku seseorang yang dirancang untuk
melukai secara fisik, psikis, seksual atau lainnya. Asumsi ini kiranya yang mendasari
rumusan teorinya Dollard & Yale (1939) yang cukup berpengaruh, dalil dasarnya e_ldalah
bahwa terjadinya perilaku agresif selalu mensyaratkan keberadaan ﬁus.ira.?.l dan sebaliknya,
bahwa keberadaan frustrasi selalu menimbulkan beberapa bentuk agresi. .

Para sosiolog menggunakan teori frustrasi-agresi pada level makro untuk menjelaskan

kekerasan (penyimpangan perilaku). Menurut teori ini penyimpangan perilaku dalam
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53.

b.eumk apa pun merupakan respon tidak langsung dari frustrasi akibat kesempatan yang
t:dak_ kesampaian _ (Coleman & Cressey, 1987: 445). Frustrasi dapat menimbulkan
penyimpangan perilaku, dan penyimpangan perilaku bagi orang tertentu bisa dimotivasi
oleh ekspektasi akan pencapaian hal tertentu, misalnya pada kasus di atas adaya ckspektasi
yang besar untuk mencapai status solok agar mendapatkan hadiah sepeda motor dari
juragan damt yang tidak tercapai karena berbagai faktor, menyebabkan juragan laut
nfelakulfan tindak penyimpangan perilaku kepada para ABK terutama pekerja anak. Di
pihak lain, kemarahan yang disebabkan oleh frustrasi merupakan kekuatan pemotivasi yang
mendorpng manusia melakukan agresi, kekerasan atau penyimpangan perilaku dalam
pengertian positif atau negatif, misalnya bekerja lebih keras atan mengevaluasi  kembali
gemahh:en strategi kerja, namun Juga agresi dapat menyebabkan orang marah, melakukan
tindak kekerasan atau penyim rilaku oran, i ili
e ey pangan pe: pada g-orang yang ada di sekelilingnya

3 Temuan penelitian : 1) Setiap juragan laut berkepentingan mencapai solok; 2)
sul{mya mencapai solok menyebabkan depresi, stress, pemarah, dan agresif; 3) Struktur
sossa'.I .?@emrd'inam juragan laut, orang tua dan teman scbaya menyebabkan mereka
menjadi pelaku perilaku sosial menyimpang; 4) Perilaku sosial menyimpang dipahami
sebagai perilaku yang lazim.

Proposisi : Meningkatnya perasaan terancam terhadap kelangsungan hidup rumah
tangga sescorang karena tidak tercapainya solok menyebabkan depresi, stress, frustrasi,
pemarah, dan agresif; Kondisi ini bersamaan dengan tingginya posisi struktur sosialnya dan
pemahaman yang salah atas perilaku sosialnya melatarbe iti i
Somesmperth peri ialny; lakangi timbulnya penyimpangan
Akibat Perilaku Sosial Masyarakat Terhadap Pekerja Anak

Pada umumnya diantara akibat perlakuan sosial menyimpang terhadap ja anak
adalah stigma buruk yang melekat pada korban, diantaranya; Pertama, stigma i]:t:ek:fal yaitu
kf:tfendenmgan korban menyalahkan diri, menutup diri, menghukum diri, menganggap
dirinya aib,‘hﬂangnya kepercayaan diri, dan terutama adalah trauma. Kedua, stigma
eksternal yaitu kecenderungan masyarakat menyalahkan korban (blamming the victim).
Bahkan dalam skala masyarakat yang lebih luas sering terjadi media informasi tanpa empati
m?mbfmlakan kasus yang dialami korban secara terbuka dan tidak menghiraukan hak
privasi korban. Selain stigma buruk yang melekat pada korban, kejahatan pada anak juga
dapatsmenghancurdapm kan tatanan nilai etika dan sosial.

tress menjadi faktor pemicu, sekaligus menjadi akibat dari pen impangan
penlaku sosial. Individu yang sering terekspos, dan at;u menjadi korb:c;, yccndenmg
memiliki masalah emos:ional dan perilaku antara lain selalu merasa khawatir, takut, dan
mengalami gangguan tidur, berperilaku agresif. Akibat lainnya antara lain korban tidak
dapat konsentrasi dalam bekerja, korban selalu merasa khawatir, tidak bergairah untuk
hempgifat ke tempat kerja, korban berniat untuk pindah tempat kerja, atmosfer tempat kerja
menjadi buruk, dan kualitas proses kerja menurun,
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Seperti telah diutarakan pada bab sebelumnya bahwa bila dikelompokkan daly
bentuk penyimpangan perilaku sosial verbal dan nonverbal, maka perlakuan yang dialai
oloh pekerja anak dapat diketahui bahwa pertama, deviasi perilaku nonverbal yang seri
dialami olch pekerja anak diantaranya adalah dalam bentuk disuruh nempo, dilempar ika
tisabet ikan layur, disabet gagang pancing, dijundu, dijatuhkan ke laut sekalian disun
njeblang dan/atau membenahi jaring yang nyangkut ke kipas slerek, dikaplok, dib
dijewer, dilempar ikan, dipalak ikan, diceko’i air laut, ditendang, diludahi, dikaplc
dipukul dengan dayung, kepala dilempar kancho dan dijitak; Kedua, deviasi perilaku vert
yang selalu dialami oleh pekerja anak adalah berbentuk dimarahi, diomeli, didiamkz
dicnci maki, dipisui, digetha’i, dibentak, diolok-olok dan digoblok-goblokkan.

Akibat langsung secara fisik dari perlakuan tersebut memang tidak begi
memperlihatkan hubungan yang signifikan, tetapi akibat psikisnya adalah tumbuhnya sik
upresif pada korban yang memungkinkan lahirnya generasi yang berperilaku menyimpan
sosiopathologis seperti balas dendam pada orang lain atau pekerja anak lainnya kelak jika
sudah dewasa. Dalam hal ini akan berlaku postulat yang sangat terkenal dalam te
kekerasan yaitu bahwa kekerasan akan menimbulkan kekerasan lainnya, violence beg
violence (Trijono, 2000: xiv).

Ralas dendam merupakan wujud dari potensi kedestruktifan manusia. Di satu pih
manusia mempunyai potensi yang masih ada di “dalam” dan di lain pihak, potensi terseb
menuntut untuk diaktualkan yaitu dengan merealisasikan dan memperkembangkan diri d
dunianya dengan nilai-nilai yang dipegangnya. Pengertian actus disini mencakup kegiats
pktifitas yang tidak tampak (seperti berfikir, merenung serta kegiatan mental at
psikologis lainnya) serta kegiatan, tindakan, aktifitas yang dapat diamati/tampak. Menu
Galtung, perlakuan anti sosial (kekerasan) terjadi bila manusia dipengaruhi sedemikian ru
schingga realisasi jasmani dan mental aktualnya berada dibawah realisasi potensialnya
Marsana Windhu, 1992: 64). Walaupun pada kenyataannya tidak semua potensia kemudi
berkembang menjadi actus.

Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa sektor nelayan merupakan tempat di ma
para pekerja anak setiap saat dapat menyaksikan, mengalami, merasakan, mendeng
mempelajari bentuk dan gaya (s¢yle) perlakuan penyimpangan perilaku sosial abnorm
baik yang dilakukan oleh juragan laut, orang tua maupun teman sebaya yang lebih dewa
terutama yang bekarakter dominan. Karena itu bukan tidak mungkin jika potensi perilal
anti sosial, agresif, kekerasan yang ada dalam diri pekerja anak tersebut kelak dag
diaktualisasikan, menjadi pelaku penyimpangan perilaku sosial masyarakat. Salah ss
asumsi psikologis tentang sumber genetik agresi manusia adalah bahwa agresi merupak
suatu respon yang dipelajari dan dipilih secara rasional namun tidak diterapkan deng
senang hati. Beberapa penyimpangan perilaku sosial masyarakat diperoleh karena pros
belajar dari ligkungannya dan digunakan secara strategis untuk tujuan tertentu. Menw
teori mikro, kekerasan dipelajari dari orang lain, baik dalam keluarga maupun subbuda

lainya. Straus, Gelles dan Steinmetz (Coleman & Cressey, 1987: 447) dalam penelitiann
menemukan bahwa anak yang besar dalam keluarga di mana perilaku sosial abnormal lazi
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terjadi, ia akan menjadi pelaku perilaku sosial yang abnormal dibanding mereka yang besar
dalam keluarga yang tidak lazim menerapkan tipe perilaku tersebut, anak-anak belajar dari
perilaku sosial abnormal yang ditunjukkan misalnya oleh orang tuanya, juragannya, teman
scbaya atau masyarakatnya.

Menurut teori learning yang motori oleh Bandura (1973, 1991) dalam Berns (2004:
486) bahwa anak-anak belajar lewat pengalaman kapan waktu yang tepat untuk bertindak
agresif, bentuk agresi seperti apa yang diperbolehkan, dan kepada siapa mereka dapat
mengekspresikan agresi tanpa penolakan dan hukuman. Sebagai contoh, anak tidak dapat
memukul ibunya ketika mengambil mainannya karena adanya beberapa konsekuensi sosial
yang mengikat. Walau demikian, anak dapat memukul kawan sebayanya ketika mereka
mengambil mainannya tanpa adanya konsekuensi.

Individu mengidentifikasi peran dan meniru perilaku model (teladan). Model dapat
berupa kawan sebaya atau orang dewasa. Contohnya, seorang anak yang telah bersekolah
seringkali pulang ke rumah dengan membawa perilaku-perilaku baru yang belum pernah ia
tampakkan sebelumnya. Contoh lain, terkadang orang tua merespon atau memberi
hukuman terhadap tindakan agresif dengan memukul atau menampar. Tentu saja,
menghukum agresi dengan agresi yang lain adalah suatu model yvang mudah ditiru oleh
anak

Model mana yang cenderung lebih ditiru oleh anak bergantung pada status dalam
perspektifnya dan bagaimana suatu tindakan agresif disikapi (dipuji atau dihukum). Anak
cenderung mengimitasi model yang berstatus lebih dominan (Bandura, 1989). Karakteristik
peniru juga berpengaruh pada tindakan meniru, seperti motivasi, kemampuan mengingat
hal-hal yang telah diperhatikan, serta kemampuan untuk melakukan tindakan-tindakan yang
hendak ditiru (Bandura, 1989). Dalam sebuah eksperimen (Bandura, 1977), sejumlah anak
dibagi dalam tiga kelompok, (1) melihat kesuksesan, model agresif dalam film menikmati
kemenangan; (2) melihat model agresif dalam film mendapat hukuman karena menyerang
korban dengan sengaja; (3) tidak menonton apa-apa (film). Anak yang melihat model
agresif mendapat pujian (apresiasi) atas perilakunya menjadi lebih agresif daripada anak
yang melihat model agresif dihukum karena tindakannya. Anak yang mampu
memverbalkan perasaan frustrasinya (misalnya berkata, “Aku tidak suka jika kamu
mengambil kepunyaanku”), dibandingkan dengan anak yang tidak mampu (saat anak lain
mengambil miliknya, ia kemudian merebut kembali dan memukul anak yang mengambil)
cenderung untuk tidak meniru apa yang disaksikan di film (TV).

Sektor nelayan merupakan bagian sub-budaya kerja masyarakat yang sangat inheren
dengan penyimpangan perilaku sosial sebagaimana diuraikan pada sub bab faktor-faktor
yang melatarbelakangi perilaku sosial di atas, karena itu sangat mungkin dapat
mempengaruhi  teraktualisasikannya potensi perilaku menyimpang pada anggota
masyarakatnya, termasuk pekerja anak dimaksud, sehingga dapat menjadi aktor. Wolfgang
dan Ferracuti (Douglas & Waksler, 1982: 27) mengungkapkan bahwa jika ada suatu
subkultur perilaku sosial menyimpang misalnya perilaku antisosial, maka kita dapat
mengatakan bahwa semakin besar tingkat integrasi individu kedalam subkultur tersebut,
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maka semakin besar kemungkinan bahwa perilakunya akan menyimpang atau antisosial
pula. Dengan bahasa lain, kita dapat mengatakan bahwa ada suatu hubunga.n'lang;sung
antara tingkat penyimpangan perilaku sosial suatu masyarakat— dengan penyimpangan
perilaku yang diekspresikan oleh suatu individu sesuai dengan tingkat integrasi individu
tersebut pada subkultur masyarakatnya. ‘

Temuan penelitian : 1) Pada masyarakat nelayan Popoh dan Sidem tela?: terbentuk
subkultur perilaku sosial menyimpang; 2) Pekerja anak khususnya yang m?njadl korban
perilaku sosial menyimpang dapat mempelajari (learning) apa yang dlra.sakan, .danr
dilihatnya sehingga subkultur menyimpang tersebut mudah terintegrasi, terinternalisasi
kedalam dirinya, dan cenderung teraktualisasikan. .

Proposi:i : Seringnya intensitas pekerja anak mendapatkan perlalcuan 'scsral
menyimpang, baik secara verbal maupun nonverbal, menyeha_bkan tingginya .tmgkal
internalisasi dan kecenderungan teraktualisasikannya subkultur perilaku sosial menyimpang,

t.
lmmb[h;ari analisis dan pembahasan terhadap berbagai fokus penelitian ini, menurut hem_.at
peneliti temuannya dapat digambarkan scbagai rumah penyimpangan perilaku sosial
masyarakat nelayan yang sistemik sebagaimana dn-lustrasikan pada gambar l.l.. berikut.
Didalamnya terbentuk budaya perilaku sosial menyimpang, dan pada ujungnya juga akan
melahirkan budaya perilakau sosial menyimpang pula bagi generasi benkulnya (sistemﬂc).
Dengmkmlaimtemnanmimengukuhkaupostulmyangselmnauudlyakmxbapwa
kekerasan akan menimbulkan kekerasan lainnya (violence beget violence), dan teorinya
Bandura bahwa anak-anak akan mempelajari dan meniru perilaku yang tampak di

'nukitamy& Pekerja anak di nelayan Popoh dan Sidem sering mengalami perlakuan sosiai

menyimpang, baik secara verbal maupun nonverbal, yang dilakukan oleh juragan laut,_
z:ngg tua): dan teman sebaya sesama ABK. Beberapa faktor yang melatarbelakangi
timbulnya perlakuan tersebut adalah kesulitan mencapai solok, menmgkatnya perasaan
terancam terhadap kelangsungan hidup rumah tangga karena tidak tercapainya solok. Kedl.la
faktor ini bersama-sama menyebabkan depresi, stress, frustrasi, pemarah, dan agresif;
Kondisi ini bersamaan dengan tingginya posisi struktur sosial dan pemahaman yang salah
atas budaya perilaku sosialnya yang menyimpang menyebabkan tim!)ulnya penyimpangan
perilaku sosial terhadap pekerja anak. Seringnya intensitas pekerja anak m‘endagatkan
perlakuan sosial menyimpang tersebut, pada akhirnya dapat menyepabkan hpggmya.nngkat
internalisasi dan kecenderungan teraktualisasikannya subkultur perilaku sosial menyimpang
tersebut di kalangan komuitas nelayan.
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Gambar 5.1: Rumah perilaku sosial masyarakat menyimpang sistemik

Sy Iememry
T3]

anjutnya peneliti buat existing model

Dari beberapa temuan dari penelitian ini, sel

penelitian sebagaimana pada tabel 5.2. berikut ini:
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BAB VI
PENUTUP

Pada bagian ini, berdasarkan berbagai analisis terhadap hasil penggalian data lapangan akan

diuraikan tentang kesimpulan penelitian, implikasi Ge R .
§1. Kisimpela E pulan penelitian, implikasi teoritis, dan implikasi praktis sebagai berikut:

1. II]’:':r1‘:1l':Iz:el-nm‘km_llacu.'.;os:,zal e;lllaaszuarakat ne!ayal.n terhadap pekerja anak di Popoh dan Sidem
iy p sosial menyimpang (deviation) secara sistemik yang dilakukan
juragan laut, teman sei?aya yang dewasa (sesama ABK), dan orang tua. Jenis-jenis
penyimpangan perilaku sosr_al yang dimaksud adalah verbal dan nonverbal, sementara
5 Ftcmampat Ekcitadmnw adalah di tempat.kelja (laut), tempat bermain, dan rumah.

: -faktor yang mela_mrbe!akangl penyimpangan perilaku sosial masyarakat nelayan
:lerhada.p pekerja anak di Popoh dan Sidem adalah; Pertama, faktor ekonomi Terdapat

ua su]:_o-f_hktor yaitu solok dan ancaman kelangsungan hidup rumah tangga. l{-edua sub-
?ﬁktm- ini ken3ud1an b}ﬂ_‘hubungan secara reciprocal menyebabkan timbulnya variabel

;s mn% y:lhl kondisi stress, pemarah dan sikap agresif. Kedua, struktur sosial yang
iy (.lmu mt:lnganmaama!a pekt?lja anak dengan juragan laut, teman sebaya yang lebih

de o 2 menoel"mlpkan po!a hubungan asimetris, pola hubungan semacam

ini rawan oende_nmg terjadi eksp.!mtasi., dan perilaku sosial menyimpang lainnya
temadapk . a{;p:kialpekeqa anak; dan ketiga, adalah budaya perilaku menyimpang. Bagi
5;3 ;113 el ingkungan pergm'llar.l yang didominasi subkultur agresif atau perilaku
e nyul‘;:];;ang dapat I{Jenjad: media peniruan (imitation), dipelajari (learned)
schingga mudah diaktulaisasikan, akhimya menyebabkan perilaku sosial menyimpang
ini menjadi kelaziman di komunitas nela: il
3 ﬁ'b::dge:tm a;o:t:nl l;nu;ulliy:mpang.masyamkax nela.yan terhadap pekerja anak di Popoh
iy . I ya :c\gms:ﬁtas pada pekerja anak yang bersangkutan (korban).

ah yang .m?ux_ilan melahirkan bentuk agresifitas baru pada masyarakat nelayan,
w agn?mf ini turun temurun menjadi suatu budaya baru (penyimpangan perilaku
v da;:smaﬂ;) Faktor terpentmg dari lahfrnya perilaku ini adalah balas dendam. Balas
- mi:mpakan pcrwujudan dari aktualisasi potensi yang dimiliki oleh pekerja

menjadi kOfbml (victim) dan mempelajari dari sistem budaya dan ligkun,
pergaulanya yang menyimpang tersebut, =

6.2. Implikasi Teoritis

Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa perilaku sosial masyarakat
lelhadaf e:kalm]a anak di pantai Popoh dan Sidem mencerminkan perilaku mgnyimpa:;,l ?:E
lmebih b Sﬂ[nai.u?'ul.l nonverbal. Para pelakunya adalah mereka yang secara struktur sosial
oy ggi Pl?::d _::;aganadalla:lﬂt; orang tua dan teman sebaya yang lebih dewasa (sesama
it tempat kej ] y,:) tempat kerja (l'aut), rumah, dan tempat di mana mereka

- ya berkt_ impul ( ngkow—_kongkow). Perilaku yang dickspresikan oleh pelaku
sebenarnya lebih bersifat subyektif. Pada data-data yang terungkap, perlakuan menyimpang
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dimnksud kadang merupakan reaksi spontan atas perilaku pekerja anak bahkan kadang tanpa
udin nlasan yang jelas.

‘Temuan ini mendukung teori interaksionis simbolik bahwa aktor tidak semata-mata
berouksi terhadap tindakan yang lain, tetapi dia menafsirkan dan mendefinisikan setiap
tindakan orang lain. Respon aktor baik secara langsung maupun tidak langsung selalu
didasarkan atas penilaian makna tersebut. Interaksi manusia dijembatani oleh penggunaar
slmbol-simbol, penafsiran atau dengan menemukan makna tindakan orang lain (Zeitelin
1995: 332). Berdasarkan pada teori tersebut, menurut pandangan peneliti, penafsiran terhadag
makna yang tampak pada model interaksi pekerja anak dengan pekerja lainnya semata-mat:
merupakan penafsiran searah yang dilakukan oleh pelaku (subyektif), sehingga menghasilkar
teuksi sepihak seperti; marah, memaki, getha’i, menjundu, dan lain-lain. Perilaku semacan
|tu menurut pandangan teori agresif merupakan bentuk perilaku instinctive, yang digerakkai
oleh sumber energi yang selalu mengalir dan tidak selalu merupakan akibat dari reaks
terhadap rangsangan luar. Energi kKhusus untuk tindakan instinctive mengumpul secar
kontinyu di pusat-pusat syaraf yang ada kaitannya dengan pola tindakan tersebut, dan akai
terjndi ledakan jika sudah terkumpul cukup energi sekalipun tanpa adanya rangsangan lua
(Fromm, 2001: 8).

Hal tersebut menegaskan bahwa perilaku menyimpang yang dickspresikan olel
pelaku bukan semata-mata kesalahan yang dibuat oleh korban. Ibaratnya penyakit TBC
agresi atau yang dalam penelitian ini diistilahkan dengan perilaku sosial masyaraka
menyimpang selalu ready pada setiap individu pelaku, tergantung apakah ia berada pad
posisi aktif atau pasif. Dengan demikian, meskipun latarbelakangnya sepele, ia akan mudal
wiuncul. Temuan ini menguatkan teorinya Fromm tentang agresi yang diuraikan bahw
binatang dan manusia biasanya mendapatkan stimuli yang dapat melepaskan energi doronga
yang terbendung; keduanya tidak perlu menunggu secara pasif hingga munculnya stimulu
yang cocok. Keduanya mencari, dan bahkan menciptakan stimuli. Dengan demikian, agre:
pada dasamya bukanlah reaksi terhadap stimuli luar, melainkan rangsangan dalam yan
sudah “terpasang” yang mencari pelampiasan dan akan terckspresikan sekalipun denga
rangsangan luar yang sangat kecil. Model agresi ini disebut dengan “model hidrolik” yan
dianalogikan dengan tekanan yang ditimbulkan oleh air atau uap dalam tabung tertutu
(Fromm, 2001: 9).

Secara truktur sosial, pelaku seperti juragan laut, orang tua dan teman sebaya yan
lebih dewasa, sebagaimana diuraikan di atas menduduki posisi sentral terutama dalai
mengendalikan pekerja anak. Karena itu, temuan penelitian ini mendukung teori konflil
yaitu dalam konteks situasi yang timpang, kelompok-kelompok yang mampu mengontr
sumberdaya cenderung mengeksploitasi ~mereka yang miskin, dan tidak memilil
sumberdaya. Ada kecenderungan bahwa kelompok-kelompok yang memiliki sumberday.
dan dengan demikian memiliki kekuasaan, dapat memaksakan sistem gagasan mereka |
seluruh masyarakat, mereka yang tidak memiliki sumberdaya membiarkan sistemn gagass
memaksanya. (Ritzer, G. & Goodman, D.J., 2008 : 289-290).

Perilaku menyimpang pada komunitas nelayan Popoh dan Sidem dilatarbelakangi ol
beberapa faktor yaitu, pertama, faktor ekonomi yakni keinginan setiap juragan laut unt
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mencapai solok supaya ia mendapatkan fee dari juragan darat sebuah sepeda motor baru.
Kepentingan juragan laut ini biasanya berbeda dengan kepentingan ABK lainnya karena fee
tersebut hanya diperuntukkan bagi juragan laut saja. Dengan demikian bukan hal yang
rahasia, jika ada kepentingan yang berbeda tentu akan rawan terjadi konflik. Selain itu,
kepentingan juragan laut tersebut (mendapat solok) tidak mudah dicapai karena beberapa
faktor penghambat diantaranya adalah sumberdaya laut yang semakin berkurang, teknologi
peralatan tangkapan ikan yang terbatas, dan persaingan antar nelayan semakin tinggi; kedua,
faktor struktur sosial yang asimetris; dan ketiga, faktor budaya perilaku menyimpang
sistemik.

Dalam pandangan teori interaksionisme simbolik, terdapat tiga konsep utama yang
digunakan Homans untuk menggambarkan kelompok kecil, yang mendukung temuan ini
yaitu kegiatan, interaksi, dan perasaan (sentiment) (Johnson, D.P., 1994: 61). Kegiatan adalah
perilaku aktual yang digambarkan pada tingkat yang sangat kongkrit. Individu-individu dan
kelompok-kelompok dapat dibandingkan menurut persamaan dan perbedaan dalam kegiatan-
kegiatan mereka, dan dalam tingkat penampilan dari pelbagai kegiatan itu. Interaksi adalah
kegiatan apa saja yang merangsang atau dirangsang oleh kegiatan orang lain. Individu-
individu atau kelompok-kelompok dapat dibandingkan menurut frekuensi interaksi, menurut
siapa yang mulai interaksi dengan siapa, menurut saluran-saluran di mana interaksi itu
terjadi, dan seterusnya. Sementara, perasaan adalah tidak hanya didefinisikan sebagai suatu
keadaan subyektif (seperti mungkin diharapkan menurut akal schat), tetapi sebagai suatu
tanda yang bersifat eksternal atau yang bersifat perilaku yang menunjukkan suatu keadaan
internal. Tanda-tanda, seperti keadaan internal yang ditunjukkannya bermacam-macam.
Keadaan-keadaan fisiologis seperti kelaparan atau keletihan, reaksi emosional yang positif
atau negative terhadap suatu peristiwa atau suatu stimulus, perasaan suka atau tidak suka
terhadap seorang kawan anggota kelompok, jenis-jenis keadaan fisiologis internal psikologis,
atau emosional, dan lain-lain, sepanjang keadaan internal ini dimanifestasikan dalam suatu
tipe perilaku yang dapat diamati.

Ketiga konsep tersebut, cenderung dapat menimbulkan konflik apalagi jika dalam
berinteraksi diliputi oleh kepentingan dan perasaan yang berbeda antar anggota kelompok,
misalnya juragan laut menginginkan solok, sementara ABK lainnya tidak mendukung karena
merasa hal tersebut bukan merupakan kepentingan bersama. Menurut Randdal Collins, secara
tersirat orang dipandang dapat bersosialisasi namun juga rentan konflik dalam hubungan
sosial mereka. Konflik cenderung terjadi dalam hubungan sosial karena “koersi dengan cara
kekerasan™ selalu dapat digunakan oleh seseorang atau beberapa orang dalam setting
interaksi. Ia percaya bahwa orang berusaha memaksimalkan “status subyektif" mereka dan
bahwa kemampuan mereka untuk melakukannya tergantung pada sumber daya mereka
sendiri dan sumberdaya orang yang mereka ajak berinteraksi. Selain itu, ia percaya bahwa
orang memiliki kepentingan terhadap diri sendiri; jadi perbenturan mungkin terjadi karena
serangkaian kepentingan mungkin saja bersifat antagonis (Ritzer, G. & Goodman, D.J., 2008
1 289).

Temuan faktor-fakor yang melatarbelakangi timbulnya perilaku sosial menyimpang
pada masyarakat nelayan Popoh dan Sidem sebagaimana diuraikan di atas, juga mendukung
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{sorl konfliknya Dahrendorf berkaitan dengan tiga relasi konsep yang berkaitan dan rawan
menimbukan konflik. Tiga konsep yang dimaksud adalah kekuasaan, kepentingan, dan
muplrnsi (Dahrendorf (1959: 165). Otoritas mengandung makna ’kekuasaan, kekuasaan
genderung mencerminkan struktural atau kedudukan. Karena itu, otoritas _selalu melekat pada
kodudukan, posisi seseorang dalam struktur masyarakatnya. Otoritas selalu  berarti
subbordinat dan superordinat. Mereka yang menduduki posisi otoritas tersebut seperti
Juragan laut dan orang tua selalu dapat mengendalikan subordinate (Pqu]a anak/ABK). Jadi
mercka mendominasi karena harapan dari mereka yang mengehl_m'gmya, bukan karena
knrnkteristik psikologisnya. Seperti halnya otoritas, harapan—l_:arapan ini melekat pada posisi,
bukan orang. Otoritas ini bersifat legitimate, karena itu sanksi dapat diberikan kcpafia mereka
yang, tidak mematuhinya. Sementara, kepentingan adal?h perasaan orang mengenai apa yang
sesungguhnya ia inginkan. Perasaan itu cenderung !)ers:fat sen'tral dalam fikiran dan lmdakfm
orang yang membentuk inti dari banyak sikap, tujuan dan niat (Pruitt, Dean G., & Rubin,
7., 2004: 21). » '
Jamealam Setlﬂ;) komunitas, mereka yang berada pada posisi dominant bem§aha
mempertahankan kepentingan stafus quo-nya sementara yang Wpada posisi subordm'are
berkepentingan melakukan perubahan. Karenanya konflik kepentingan dalam komunitas
ifat laten sepanjang waktu.
.p.pun'lt‘)j:rizmebut jugajmegndulmng temuan peneliti bahwa perilak.u sosial menyim!:ang
pnda masyarakat nelayan Popoh dan Sidem bersifat sistemik: Artinya korban Qenlaku
menyimpang dapat saja suatu saat nanti akan menjadi pelaku, s_;eh.mg'ga perilaku menyimpang
forsebut bagi masyarakat nelayan di Popoh dan Sidem menjadi sistem budaya baru turun
{ofnurun, karena itu, perilaku tersebut sudah dianggap sebagai perilaku yang lazim. Selair
mendukung teori konflik di atas, temuan ini juga mendukung teori mtcfakm simbolik
Menurut teori interaksionisme simbolik, “manusia bukan dilihat sel?agm.produk yang
ditentukan oleh struktur atau suatu situasi obyekfif, melaink?n palmg tidak SBbElgIE!l
merupakan aktor-aktor yang bebas. Menurut teori interalfsi simbolik tindakan manusi:
mengandung makna yang subyektif. Interaksi sosial menghasilkan makna-makna dan makna
mukna itu membentuk dunia kita. Makna-makna tersebut berubah dan berkembang dai
ketika hal itu terjadi duniapun berubah dan berkembang” (Craib,1992:113). = _
Dengan demikian, jika tidak ada upaya untuk memotong rantai ;?enla!cu sosia
menyimpang yang sistemik ini, akan sangat mun.gkin- penlaku.s_el_ng,cqm itu dikalanga
komunitas nelayan dianggap sebagai perilaku yang lazim. Kondisi ini ndgk sehat, karen
anak-anak akan banyak belajar dari lingkungannya, belajar dan apa yang dirasakan, dilihat
dipersepsi, dan dibenarkan oleh meta pikiran negatifnya, sehingga perilaku semacam itu aka
selalu bersifat turun temurun.

8.9, Implikasi Praktis

implikasi i iti tuli kesimpulan penelitia
Beberapa implikasi praktis yang dapat peneliti tulis berdasm*kan p
ycbagaimana diuraikan di atas berikut ini dimaksudkan k]ranya dapat tfermanfaaat untu
memperbaiki perilaku sosial masyarakat nelayan yang menyimpang sebagai berikut;
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L.

R

Bagi Pemerintah Kabupaten; Hendaknya membuat regulasi yang berkeadilan bagi
semua stakeholders nelayan terutama berkaitan dengan hal-hal yang terkait dengan
penangkapan ikan dan pembagiannya. Diantaranya dapat mengatur tentang
penangkapan ikan; jual beli ikan ditempat pelelangan ikan (TPI); peran, fungsi,
wewenang, tanggungjawab, kewajiban dan hak koperasi uinit desa (KUD) karena
ditengarai ada usur eksploitasi, pungli tanpa disertai kewajiban yang jelas. Selain

potensi sumberdaya kelautan yang memiliki keunggulan alternatif,
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DAFTAR ISTILAH

PERILAKU SOSIAL MASYARAKAT NELAYAN TERHADAP PEKERJA ANAK
. (Studi di Masyarakat Nelayan Popoh dan Sidem Kab. Tulungagung)

NO | ISTILAH | ARTI

' JENIS PEKERJAAN NELAYAN

|| Awet Ikan yang mengambang (terlihat). _

2 | Larat Perpindahan kapal karena ﬁya angin.

| Mangkat Mulai berangkat mencari ; ‘

: : :larik kolor | Saling tukar%tl (tambang) dari dua kelompok pencari
ikan supaya ikan yang sudah masuk jaring tel:sehut tidak
keluar lagi (menutup pintu kelual: nmsulcfly.a ikan).

5 | Nempo Nguras air yang ada di perahu, biasanya ini anak-anak
yang melakukan sebagai hukuman karena telah melakukan
kesalahan. _ 4

6 | Njeblang Anak-anak disuruh berenang ke tengah laut untuk
menggimng ikan-ikan ke jaring yang telah terpasang.

7 | Nyethek Meminta / mencuri ikan ketika para pencari ikan datang
s i lalu mendapat

r Sebutan bagi ikan yang selalu

iy penghasilanglblmi Rp. 350.000.000 sekali
petengan. —.

9 | Tawur Menyatukan tambang dari dua kubu (kelompok pencart
ikan) ketika ikan-ikan sudah terperangkap ke dalam jaring.

10 | Wis tepung Mencari ikan sudah selesai (akhir menangkap ikan)
ALAT-ALAT NELAYAN
1 | Baloh Batu untuk menenggelamkan jaring.
2 | Banih Umpan untuk memancing ikan.
3 | Blengker alat menangkap udang barong.
klowong h

4 | Cikoci Alat untuk memancing ikan di rumpon. i

5 | Congkok “Alat untuk memisahkan perahu yang berhimpitan waktu
menagkap ikan.

6 | Dompeng | Alat untuk memancing ikan. _

7 | Ganthol Alat untuk m j di laut. _

8 | Jangkar Alat untuk menghentikan kapal di tengah laut supaya tidak
larat.

9 | Jaring tithil Jaring kecil ukuran 3 meter x 50 meter sebagai alat untuk
menjiret ikan. _

10 | Jongson Diesil untuk menjalankan k'apa] / perahu dan untuk
mengikat tali / tambang jaring.
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11 | Jukung Perahu kecil (lesung) untuk mengantarkan para pelaut dari
daratan ke kapal yang besar ketika berangkat melaut dan
pulang.

12 | Jurung 13 Alat untuk menangkap ikan yang kecil-kecil, seperti teri
nasi.

13 | Kanco Alat menguras'air di kapal.

14 | Kapal tongkap | Kapal untuk memancing ikan tuna yang biasanya berada di
rumpon.

15 | Kojong Sebuah tempat kecil dibagian belakang jaring besar untuk
menampung hasil tangkapan ikan supaya tidak bisa keluar
lagi setelah terperangkap jaring.

16 | Machok Tkan yang terperangkap diantara lubang jaring (kecanthol)

17 | Manu’an Julukan orang yang mempunyai keahlian dalam
mengamati keberadaan ikan, biasanya profesi ini hanya
dimiliki oleh orang-orang tertentu.

18 | Ngerawi Pancing bercabang 100 sampai 500 banik (umpan).

19 | Pelampung [ Alat untuk mengambangkan jaring,

20 | Slerek Perahu besar untuk menangkap ikan yang diselingi dengan
memburu.

21 | Sothok Alat untuk menangkap udang kecil-kecil, seperti umban,

22 | Tiangan Tiang diatas perahu untuk mengamati (memantau)
keberadaan ikan. -

23 | Tombak / Alat yang ujungnya lancip berkail untuk menangkap ikan

Payal besar yang mau keluar dari jaring, atau alat untuk
melemaskan (melumpuhkan) ikan besar supaya tidak dapat
merusak jaring.

JULUKAN PARA NELAYAN

1 | Bakul ngarep | Orang yang dipercaya oleh juragan darat untuk mengelola
hasil tangkapan ikan—berapa jumlah pendapatan,
penjualan ikan, bernego dengan para pedagang mengelola
pembayaran kepada para ABK, kepada tukang pikul, berpa
pendapatan permusim, dIl.

2 | Juragandarat | Pemilik kapal tangkap.

3 | Juragan laut Mandor sekali £Us sopir kapal, penanggung jawab dilaut.

4 | Manol Tukang memikul ikan dikerjang.

5 | Mantau Orang yang ahli dalam memantau keberadaan ikan.

6 | Ngadim Anak buah kapal tidak tetap.

7 | Nyethe Sarinya wedang kopi dicampur dengan sedikit susu

kemudian airnya yang masih ada dikeringkan dengan cara

oleh kertas koran tadi, setelah itu sari wedang kopi yang,
tercampur susu tadi dioleskan ke sebuah hatar}g rokok
yang berbentuk gambar atau sckenanya scsuai dengan
kepandaiannya menggambar. Kebiasaan ini suda.'h
menggejala pada semua warga Tulungagung, baik anak-
anak remaja, dan dewasa yang merokok sambil cangkruk
di warung kopi.

Pengetrol

Sebutan orang yang selalu meminta ikan ketika sudah
berada di darat.

Penguras

Orang yang bertugas merawat kapal / perahu.

kertas koran diletakkan di atasnya sehingga airnya terhisap
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Kepala BKKBN Kota Kediri

Kabag Kesra Kota Kediri

Kedin Kessos danKB Kota Kediri

Kepala Badan Kepegawaian Pemerintah Kota Kediri
Sekretaris Daerah Pemerintah Kota Kediri

Riwayat Pekerjaan dan Jabatan di Peruguruan Tinggi

Dosen STKIP Trenggalek
Dosen STIT Muhammadiyah Trenggalek
Dosen STIT Muhammadiyah Tulungagung
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CURRICULUM VITTAE Dosen STAIN Tulungagung
Dosen STIA Panglima Soedirman Surabaya
A. Data Pribadi Dosen STIS Wahidiyah Kediri
Nama : Drs. H.A. Hasyim Nawawie, SH., M.Si. Dosen STIKES Kediri
Tempat/tanggal lahir : Tulungagung, 30 Desember 1952 Dosen Poltek Kediri
No. Induk Pegawai : 195212301981031006 Pombantu Ketua IT STIT Muhammadiyah Trenggalek
Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda/ IVc L IPIM IAIT Kediri
Jabatan : Lektor Kepala Pembantu Direktur II Poltek Kediri
Nama Istri : Hj. Syafaatun Ketua STIS Wahidiyah Kediri
Anak : 1. Zulva Noor Fitriasari
1. Alvin Adrik Hudaya K. Riwayat Orgnisasi
2. Andhi Hakim Muhammad Ketun Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Sunan Ampel Pakel Tulungagung
Alamat Rumah : JI. Wahid Hasyim Gg. II 35 Kediri Ketua Yayasan Anak Yatim Trenggalek
Ketua MDI Trenggalek
B. Riwayat Pendidikan Ketua Babinrohis Kab. Tulungagung
SR Ketua LKKNU Propinsi Jawa Timur
SMP Ketus MUI Kota Kediri
PGA 4 tahun Ketua LPTQ Kota Kediri
g Sokretaris Pembina MUI Kota Kediri
SM-A Badan Pengawas Yayasan Uniska Kediri
Sarjana Muda Hukum

¥, Karya limiah

I. Pengantar IImu Figh

2. Hukum Waris Islam

1, Hukum Perkawinan Islam

4. Figh Mu’amalah

8, Sejarah Perkembangan Pembentukan Hukum Islam

4l Penelitian/Jurnal

|,  Strategi dakwah dalam masyarakat patologi dan pembinaan keluarga sakinah

).  Kedudukan hadis sebagai sumber ajaran islam

), Tinjauan hukum islam tentang status anak hasil program ayi tabung (HPBI) tert
harta orang, tuanya B

4. Status anak dalam nikah sirri menurut hukum islam dan hukum positif

4  Sumbangan hukum islam terhadap terbentuknya UU No. 1tahun 1974 tentang perkav

6, Rodlo’ dalampandangan figh al-Ahwalu syakhsiyah

7.  Nilai humanistic dalam figh Imam Syafii

#.  Kekerasan psikhisterhadap istri dalamtinjauan hukum islam

9. Nilai-nilai etika social dalam figh

I), Keharusan pencatatan pernikahan menurut hukum islam
11.  Sosioreligia
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